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A. Latar Belakang Masalah
Era industri global yang telah berkembang dengan pesatnya dan kemajuan
yang terjadi pada semua bidang menunjukkan bahwa produktivitas adalah salah satu
tantangan pembangunan yang harus dijawab. Menurut Sinungan (2008) pentingnya
arti produktivitas dalam kesejahteraan nasional saat ini telah disadari secara universal,
bahwa untuk dapat meningkatkan produktivitas perusahaan atau sistem produksi
lainnya, diterapkan kombinasi kebijakan dan metode untuk memenuhi kebutuhan dan
tujuan khusus. Sinungan (2008) menambahkan bahwa kebijakan ini dituangkan
melalui bantuan faktor-faktor produktivitas baik internal maupun eksternal. Pada
tingkat perusahaan, faktor-faktor tersebut hampir seluruhnya direfleksikan dalam
sumber-sumber pokok, yakni tenaga kerja, manajemen organisasi, modal pokok, dan
bahan mentah serta pengadaan perubahan waktu produksi yaitu penambahan jam
kerja dan pembagian jadwal shift untuk mendapatkan rasio produktivitas yang
diinginkan. Pembagian shift kerja dilakukan untuk dapat memproduksi dan melayani
pelanggan dalam waktu 24 jam, misalnya karyawan yang bekerja di unit pelayanan
kesehatan, kantor imigrasi, rumah makan, perusahaan manufaktur,dan unit pelayanan
transportasi.
Sistem kerja shift (Wikipedia, 2010) adalah pembagian jadwal kerja yang
dilakukan selama 24 jam penuh di luar jam kerja normal, yaitu bekerja pada pagi hari,
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2sore hari, dan malam hari. Periode sistem kerja shift meliputi bekerja dengan shift
yang panjang (long-term night shift) dan pembagian jadwal shift yang selalu berubah
(rotasi shift). Rotasi shift dapat berjalan lambat, yaitu pembagian jadwal shift yang
berotasi setiap minggu dan dapat berjalan cepat, yaitu pembagian jadwal shift yang
berotasi setiap dua atau tiga hari sekali. Menurut Bambra (dalam Ellis, 2008) rotasi
shift yang berjalan cepat lebih baik karena dapat meningkatkan kesehatan dan
keseimbangan hidup pekerja daripada rotasi shift yang berjalan lambat.
Perusahaan yang memberlakukan sistem kerja shift dengan tujuan
meningkatkan produktivitas mungkin tidak menyadari bahwa sistem kerja shift dapat
merugikan pekerja shift baik dalam segi kesehatan hingga kehidupan sosial. Menurut
Rice (1999), jadwal shift merupakan salah satu stresor yang dapat menyebabkan stres
kerja bagi karyawan. Pekerja shift yang bekerja di luar jam kerja normal, yaitu
malam hari atau dini hari akan melakukan perlawanan pada jam biologis yang secara
natural teratur didalam tubuh. Badan Kesehatan Klinis Pekerja di Ontario
(Occupational Health Clinics for Ontario Worker, 2005) menjelaskan bahwa tubuh
manusia memiliki jam biologis yang mengatur fungsi internal di dalam tubuh selama
24 jam. Beberapa fungsi fisiologis menunjukkan adanya perubahan ritme yang
disebut dengan ritme kirkadian. Perubahan pada ritme kirkadian terjadi dalam periode
24 jam, misalnya perubahan pada kecepatan detak jantung dan temperatur tubuh yang
akan selalu disesuaikan dengan lingkungan dimana individu berada. Temperatur
tubuh akan berada di angka terendah pada pukul 4:00 pagi dan mencapai puncak pada
pertengahan siang. Ritme kirkadian mengatur tubuh manusia untuk dapat beraktivitas
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3pada siang hari dan beristirahat pada malam hari.
Menurut Taylor (2006) terganggunya ritme kirkadian yang diakibatkan sistem
kerja shift dapat menimbulkan gangguan pada pola tidur, ritme neurophysiological,
metabolisme tubuh,dan kesehatan mental. Departemen Layanan Keselamatan dan
Kesehatan Tenaga Kerja Dunia (Occupational Safety and Health Service of the
Department of Labour, 1998) menambahkan bahwa sistem kerja shift berpotensi
menyebabkan gangguan kesehatan, misalnya kelelahan dalam bekerja yang dapat
menyebabkan simptoms fisik dan mental. Tidak hanya masalah kesehatan, pekerja
shift juga berisiko mengalami gangguan dengan lingkungan sosial, baik hubungan
keluarga maupun dengan masyarakat. Gangguan pada hubungan sosial disebabkan
oleh frekuensi pertemuan pekerja shift dengan keluarga dan lingkungan rumahnya
yang sangat terbatas.  Aktivitas keluarga dan sosial yang biasanya dilakukan pada
sore hari atau pada akhir pekan tidak dapat dilakukan karena harus bekerja.
Salah satu penelitian pada pekerja shift yang menemukan masalah kesehatan
adalah penelitian (Kamal, dkk., 2001) yang dilakukan terhadap 620 perawat
perempuan dengan rata-rata usia 24 tahun pada 11 rumah sakit di Jepang. Subjek
adalah perawat yang bekerja dari tahun 1997 dengan masa bekerja 2 tahun lebih 3
bulan sampai dengan saat survei dilakukan. Penelitian menemukan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara cara subjek mengurangi kesulitan tidur dengan
penggunaan minuman beralkohol. Penelitian mengenai gangguan kesehatan dan
hubungan sosial pada pekerja shift dilakukan oleh Rabiul Ahasan (1999) di sebuah
perusahaan sepatu di Dhaka, Bangladesh. Hasil penelitian menemukan 83% subjek
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78% subjek mengalami pola makan yang tidak teratur. Ahasan juga menyebar
kuisioner untuk mengetahui masalah spesifik yang terjadi pada pekerja shift dan
menemukan 75 % subjek mengakui ada gangguan pada kehidupan keluarga, 65 %
subjek mengakui ada gangguan pada kehidupan sosial,  72% subjek  mengakui ada
gangguan dalam kehidupan perkawinan, 71 % subjek mengakui terpaksa mengurangi
waktu subjek dengan keluarga dan teman-teman, dan 80 % subjek mengakui hanya
memiliki waktu beristirahat yang terbatas (Ahasan, 2002).
Gangguan kesehatan dan gangguan sosial yang dialami pekerja shift
berpotensi menimbulkan stres kerja. Stres kerja oleh Riggio (2003) didefinisikan
sebagai interaksi antara seseorang dan situasi lingkungan atau stresor yang
mengancam atau menantang sehingga menimbulkan reaksi pada fisiologis maupun
psikologis pekerja. Ancaman pada stres kerja (Lee dan Ashlorth, dalam Rice, 1999)
dapat berasal dari tuntutan pekerjaan yang berlebihan, bahaya di tempat kerja,
kurangnya dukungan sosial, waktu bekerja, pekerjaan yang dianggap berlebihan, dan
rendahnya ketersediannya kebutuhan sesuai dengan ekspektasi misalnya, gaji,
kepuasan kerja, promosi, dan jenjang karir. Rice (1999) yang mempunyai definisi
senada mengenai stres kerja menambahkan bahwa stres kerja yang terjadi pada
individu meliputi gangguan psikologis, fisiologis, perilaku, dan gangguan pada
organisasi.
Stres kerja merupakan interaksi antara seseorang dengan situasi lingkungan
atau stresor yang dianggap mengancam atau menantang, dan menimbulkan gangguan
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merupakan salah satu stresor penyebab stres kerja (Rice, 1999). Sistem kerja shift
berpotensi menyebabkan stres kerja bilamana pekerja merasa terancam atau tertekan
sehingga menimbulkan gangguan psikologis, fisiologis, perilaku, dan gangguan
organisasional. Fenomena pada pekerja shift ditemukan Peneliti ketika melakukan
kegiatan magang mahasiswa di P.T. Dan Liris selama satu bulan pada tahun 2009.
Peneliti menemukan beberapa masalah pada pekerja shift terkait dengan
indikasi ada stres kerja yang dirasakan pekerja shift khususnya pada bagian finishing.
Bagian finishing memiliki  tingkat kesulitan pekerjaan yang paling tinggi serta
memiliki rotasi shift yang berbeda di antara bagian lainnya. Unit lain melakukan
pembagian shift yang berotasi cepat, yaitu rotasi shift yang bergeser setiap dua hari
sekali, di sisi lain rotasi yang dilakukan pada unit finishing adalah rotasi shift yang
berjalan lambat, yaitu bergeser setiap satu minggu sekali. Bagian Personalia unit
finishing (2009) melalui konseling pegawai, menemukan beberapa ungkapan pekerja
shift terkait gangguan emosional dan kelelahan. Bagian Personalia unit finishing juga
mencatat beberapa kejadian meliputi konflik sesama pekerja, kecelakaan kerja, absen,
dan human error. Temuan  lain juga datang dari data Bagian Kepegawaian P.T. Dan
Liris (Maret, 2009) yang menyebutkan bahwa persentase absensi  tertinggi ada pada
pekerja shift yang bekerja di bagian finishing yaitu 4,24%. Kondisi pekerjaan pada
bagian finishing yang dialami oleh pekerja shift mengindikasikan pekerja shift yang
bekerja pada bagian finishing rentan mengalami stres kerja. Individu yang mengalami
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disebut koping.
Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Taylor, 2006) koping merupakan proses
mengatur tuntutan (eksternal atau internal) yang dinilai melebihi sumber-sumber
seseorang. Rijk et al (dalam Rodrigues dan Chaves, 2006) mengatakan bahwa koping
telah dikenal sebagai mediator dari tuntutan pekerjaan dan pekerja. Koping dilakukan
untuk menyelesaikan masalah dan menyeimbangkan emosi individu dalam situasi
yang penuh tekanan. Teori mengenai strategi koping secara lebih komprehensip
dijelaskan oleh Lazarus dan Folkman (1984) yang secara umum mengemukakan
bahwa strategi koping terdiri dari usaha yang bersifat kognitif dan behavioral.
Strategi koping tersebut terbagi menjadi dua bentuk yaitu strategi yang digunakan
untuk mengatasi masalah yang menimbulkan stres (problem-focused coping) dan
strategi koping untuk mengatasi emosi negatif yang menyertai (emotion-focused
coping).
Setiap individu mengalami stres kerja dikarenakan terdapat stimulus (stressor),
stimulus tersebut dapat menimbulkan perubahan atau masalah dan memerlukan cara
menyelesaikannya atau cara untuk menyesuaikan kondisi sehingga individu dapat
menjadi lebih baik atau adaptif  (Keliat, 1991).Dalam kondisi yang tertekan, pekerja
shift lalu berusaha untuk beradaptasi dan menyelesaikan masalahnya dengan
melakukan koping. Penggunaan dan pemilihan strategi koping oleh pekerja shift, baik
yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) maupun strategi koping
yang berorientasi pada emosi (emotion-focus koping) bergantung pada pengalaman
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digunakan oleh pekerja shift sangat bergantung pada lingkungan dimana usaha
tersebut dilakukan. Lazarus dan Folkman (1986) menjelaskan bahwa individu dapat
menggunakan baik problem-focused coping dan emotion-focused coping dalam
episode stres mereka akan tetapi bagaimanapun juga lingkungan dimana situasi ini
terjadi juga memberikan kontribusi pada strategi koping yang akan digunakan
individu dan efektivitasnya.
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian yang bertujuan
mengetahui ada tidaknya perbedaan stres kerja pada seseorang ditinjau dari bentuk
strategi koping yang digunakan. Penelitian ini dilakukan pada pekerja shift. Pekerja
shift dipilih sebagai subjek karena melihat bahwa sistem kerja shift yang diberlakukan
perusahaan sebagai usaha meningkatkan produktivitas ternyata dapat menimbulkan
kerugian bagi pekerja shift baik dari segi kesehatan maupun kehidupan sosial.
Gangguan-gangguan tersebut  berpotensi menimbulkan stres kerja bagi pekerja shift.
Indikasi ada stres kerja yang dialami pekerja shift ditemukan peneliti pada bagian
finishing di P.T Dan Liris ketika melakukan magang (2009). Situasi yang tertekan
akibat beban kerja yang tinggi, sistem kerja dengan rotasi shift, bahkan rotasi shift
yang berjalan lambat berpotensi menimbulkan stres kerja. Pekerja shift yang berada
pada situasi stres kerja akan berusaha mengatasi situasi tersebut dengan melakukan
koping. Pekerja shift dapat menggunakan strategi koping yang berorientasi pada
masalah (problem-focused coping) maupun strategi koping yang berorientasi pada
emosi yaitu (emotion-focused coping), namun lingkungan saat situasi stres terjadi
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8memberikan kontribusi efektivitas penggunaan strategi koping. Pekerja shift
membutuhkan strategi koping yang efektif dan tepat untuk dapat menyesuaikan diri
dengan situasi-situasi yang tidak menyenangkan. Strategi koping yang tidak sesuai
hanya akan meningkatkan stres kerja pada pekerja shift, di sisi lain penggunaan
strategi koping yang tepat akan membantu individu dalam mengatasi situasi stres
yang dialami.  Fenomena diatas membuat peneliti tertarik melakukan penelitian pada
pekerja shift di bagian finishing di P.T. Dan Liris dengan tujuan melihat perbedaan
tingkat stres kerja pada pekerja shift ditinjau dari strategi koping yang digunakan baik
strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) maupun
strategi koping yang berorientasi pada emosi yaitu (emotion-focused coping) dan
merumuskannya pada penelitian yang berjudul “Perbedaan Tingkat Stres Kerja
Ditinjau dari Penggunaan Strategi Koping pada Pekerja Shift Bagian Finishing di P.T.
Dan Liris Sukoharjo”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu :
“Apakah ada perbedaan tingkat stres kerja ditinjau dari penggunaan strategi koping




Tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah mengetahui
adanya perbedaan tingkat stres kerja ditinjau dari penggunaan strategi koping pada
pekerja shift Bagian Finishing di P.T. Dan Liris Sukoharjo.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis adalah bahwa penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi bagi khasanah ilmu pengetahuan di bidang ilmu
psikologi khususnya psikologi klinis serta psikologi industri dan organisasi.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat penelitian bagi pekerja shift, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan oleh pekerja shift sebagai bahan pertimbangan dalam
penggunaan strategi koping yang tepat pada situasi stres kerja khususnya
pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris.
b. Manfaat penelitian bagi P.T. Dan Liris, penelitian ini diharapkan
memberikan pandangan  untuk melakukan pemecahan masalah stres kerja




misalnya, melakukan pelatihan koping yang efektif pada pekerja shift di
PT. Dan Liris khususnya bagian finishing.
c. Manfaat penelitian bagi pihak-pihak yang bertanggung jawab pada masalah
psikologi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam melakukan intervensi pada pekerja shift atau pekerja pada  umumnya








Stres timbul sebagai dampak dari hubungan antara individu dengan
lingkungannya yang dinilai oleh individu sebagai sesuatu yang mengganggu atau
melebihi kapasitas dan membahayakan kelangsungan hidupnya (Folkman, 1984).
Stres (Gibson, dkk., 2000) adalah kata yang berasal dari Bahasa Latin, yaitu
‘stringere’,  yang memiliki arti keluar dari kesukaan (draw tight). Definisi ini
menjelaskan sebuah kondisi susah atau penderitaan yang menunjukkan paksaan,
tekanan, ketegangan atau usaha yang kuat, diutamakan ditunjukkan pada individual,
organ individual atau kekuatan mental seseorang. Stres (Gibson,dkk.,2000) juga
didefinisikan sebagai interaksi antara stimulus dan respons. Stres sebagai stimulus
adalah kekuatan atau dorongan terhadap individu yang menimbulkan reaksi
ketegangan atau menimbulkan perubahan-perubahan fisik individu.  Stres sebagai
respons yaitu respons individu baik respons yang bersifat fisiologik,psikologik
terhadap stresor yang berasal dari lingkungan, sehingga Gibson, dkk (2000)
merumuskan definisi kerja mengenai stres dan mendefinisikan stres sebagai suatu
tanggapan adaptif ditengahi oleh perbedaan individual dan/atau proses psikologis,




eksternal yang membebani tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan pada
seseorang (Gibson,dkk.,2000).
Definisi lain mengenai stres datang dari Baum (dalam Taylor, 2006) yang
menyatakan bahwa stres adalah pengalaman emosional negatif yang disertai dengan
perubahan biochemical, fisiologis, kognitif, dan perubahan tingkah laku yang dapat
diukur dan secara langsung berubah atau terakomodasi karena adanya situasi yang
menekan (stressful event). Definisi mengenai stres kemudian ditambahkan pula oleh
International Department of Labour dalam bukunya yang berjudul Stress and Fatigue
(1998) yang mendefinisikan stres dalam istilah interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya dan kesadaran pada ketidakmampuannya untuk mengatasi tuntutan
tersebut yang terealisasi pada individu disertai dengan respons emosional.
Seyle (dalam Rice, 1999) memperkenalkan istilah distress dan eustress dalam
stres. Distress dikatakan sebagai stres yang tidak menyenangkan dan merusak
sedangkan eustress dikatakan sebagai pengalaman yang menyenangkan, memuaskan
yang didapatkan dari stres.  Hanson (dalam Rice, 1999) menyebut eustress sebagai
“joy of stress”,  kata yang digunakan untuk menjelaskan hal baik yang dihasilkan oleh
stres.
Menurut Rice (1999) stres memiliki tiga pengertian yang berbeda. Definisi
pertama stres dikatakan sebagai stimulus yang berasal dari situasi atau lingkungan
yang menyebabkan individu merasa tertekan pada situasi tersebut, dalam pengertian




sebagai respons subjektif, dalam pengertian ini stres dianggap sebagai sesuatu yang
internal yaitu keadaan psikologis individu atau ketegangan yang dirasakan oleh
individu dan definisi yang ketiga, stres dianggap sebagai reaksi fisikal tubuh untuk
menuntut dan merusak sehingga menyebabkan gangguan-gangguan pada individu.
Beranjak dari beberapa definisi ahli-ahli di atas dapat disimpulkan bahwa stres
merupakan respons antara individu dengan sumber personal yang dimiliki terhadap
stresor yang merupakan hasil interaksi individu itu sendiri dengan lingkungannya.
Bila organisme tidak kuat menghadapi dan menganggap stresor tersebut sebagai
tuntutan dari lingkungan yang menekan, maka stresor dapat menyebabkan
ketegangan yang selanjutnya dapat mengakibatkan gangguan.  Namun, bila individu
tersebut mampu menghadapi dan mengelola stresor dengan baik, maka akan timbul
hal-hal yang positif.
2. Definisi Stres Kerja
Stres timbul karena adanya stresor. Stresor (Taylor, 2006) adalah segala sesuatu
yang ada dan membangkitkan stres pada situasi yang menekan. Menurut Phillip L.
Rice (1999), penulis buku Stress and Health, seseorang dapat dikategorikan
mengalami stres kerja jika stres yang dialami melibatkan juga pihak organisasi atau
perusahaan tempat individu bekerja, namun penyebabnya tidak hanya di dalam
perusahaan karena masalah rumah tangga yang terbawa ke pekerjaan dan masalah




Rice (1999) mengatakan bahwa stres kerja dapat didefinisikan sebagai sesuatu
yang bersifat eksternal, misalnya definisi mengenai stres kerja yang difokuskan oleh
Lee dan Ashlorth pada keistimewaan karakteristik pekerjaan yang mengancam
pekerja (dalam Rice, 1999). Lee dan Ashlorth (dalam Rice,1999) menambahkan
bahwa ancaman mungkin berasal dari tuntutan pekerjaan yang berlebihan, kebutuhan
pekerja yang tidak terpenuhi, kemungkinan akan kehilangan sesuatu yang besar saat
melakukan pekerjaan, waktu bekerja yang singkat, pekerjaan yang berlebihan, dan
kebutuhan karyawan yang tidak terpenuhi atau tidak sesuai dengan harapan, misalnya
gaji yang cukup, kepuasan kerja, dan promosi atau jenjang karir.
Stres kerja tidak hanya didefinisikan sebagai suatu hal yang bersifat eksternal,
namun juga meliputi faktor internal, yaitu individu yang mengalami stres kerja.
Spears (2008) mendefinisikan stres kerja sebagai reaksi seseorang terhadap tekanan
yang berlebihan atau tuntutan di tempat kerja yang bersifat merugikan. Seyle (dalam
Riggio, 2003) menambahkan definisi stres kerja sebagai kurangnya ‘kesesuaian’
antara kemampuan dan keahlian seseorang dengan tuntutan pekerjaan maupun
lingkungannya di tempat kerja. Brousseau dan Prince (dalam Rahayu, 2000)
mengatakan bahwa stres kerja juga dipandang sebagai kondisi psikologik yang tidak
menyenangkan yang timbul karena karyawan merasa terancam dalam bekerja.
Perasaan terancam ini disebabkan hasil persepsi dan penilaian karyawan yang
menunjukkan ada ketidakseimbangan atau ketidaksesuaian antara karakteristik
tuntuntan-tuntutan pekerjaan dengan kemampuan dan kepribadian karyawan. Badan




sebagai respons seseorang terhadap tuntutan pekerjaan atau tekanan pekerjaan yang
timbul akibat ketidaksesuaian antara pengetahuan individu dengan tuntutan pekerjaan
tersebut sehingga membutuhkan kemampuan serta usaha untuk mengatasinya.
Rivai dan Sagala (2009) mendefinisikan stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang yang
bekerja. Riggio (2003) menambahkan definisi stres kerja sebagai interaksi antara
seseorang dan situasi lingkungan atau stresor yang menimbulkan reaksi pada
fisiologis maupun psikologis pekerja. Gibson, dkk (2000) menjelaskan bahwa stres
kerja adalah suatu respons yang dipengaruhi oleh karakteristik individu dan dilakukan
untuk beradaptasi. Stres kerja (Gibson dkk., 2000)  juga dijelaskan sebagai proses
psikologis yang terjadi sebagai konsekuensi dari perilaku atau kejadian-kejadian pada
lingkungan kerja dan menimbulkan akibat-akibat khusus secara psikologis, fisiologis,
dan perilaku individu. Definisi senada dikemukakan oleh Beehr dan Newman (dalam
Rice, 1999) yang mendefinisikan stres kerja sebagai tuntutan pekerjaan yang
berlebihan melebihi kemampuan pekerja meliputi interaksi antara kondisi pekerjaan
dengan sikap individu yang mengubah kondisi normal dan fungsi psikologis pekerja.
Beehr dan Newman (dalam Rice, 1999) menambahkan bahwa stres kerja adalah
respons penyesuaian terhadap situasi eksternal dalam perkerjaan yang menyebabkan
penyimpangan secara fisik, psikologis,dan perilaku pada orang-orang yang
berpartisipasi dalam organisasi (dalam Rice,1999).  Shinn (dalam Rahayu, 2000)
mempunyai pendapat senada mengenai stres kerja dengan mengatakan bahwa stres




karyawan dan menimbulkan respons karyawan terhadap kondisi tersebut, baik
respons yang bersifat patologik maupun fisiologik, namun timbul atau tidaknya stres
kerja ini tergantung persepsi serta reaksi individu terhadap kondisi tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja
didefinisikan sebagai situasi yang menuntut usaha individu untuk mengatasinya, stres
kerja juga didefinisikan sebagai reaksi individu pada situasi yang menekan dan stres
kerja melibatkan perubahan kondisi normal seseorang baik pada kondisi psikologis,
fisik dan sosial. Definisi stres kerja pada penelitian ini didasarkan pada teori Beehr
dan Newman (dalam Rice, 1999) dan Gibson,dkk (2000) bahwa stres kerja
disimpulkan sebagai suatu respons yang dilakukan pekerja terhadap situasi eksternal
dalam perkerjaan dan lingkungan kerja yang dianggap berlebihan sehingga mengubah
kondisi normal dan menyebabkan penyimpangan secara fisik, psikologis dan perilaku
pada orang-orang yang berpartisipasi dalam organisasi.
3. Aspek-aspek Stres Kerja
Stres kerja didefinisikan sebagai suatu respons individu terhadap situasi
eksternal dalam perkerjaan sehingga mengubah kondisi normal dan menyebabkan
penyimpangan secara fisik, psikologis dan perilaku pada orang-orang yang
berpartisipasi dalam organisasi. Stres kerja dikategorikan dalam beberapa aspek-
aspek stres kerja oleh Rice (1999) dan Robbins (1998), meliputi :
a. Aspek fisiologis. Robbins (1998) mengatakan bahwa stres kerja sering




kesehatan dan kedokteran menunjukkan bahwa stres kerja dapat mengubah
metabolisme tubuh, menaikkan detak jantung, mengubah cara bernafas,
menyebabkan sakit kepala, dan serangan jantung.  Cordes dan Dougherty
(dalam Rice, 1999) menyatakan bahwa simptoms fisiologis memberikan
peringatan bahwa ada sesuatu yang tidak benar dalam tubuh manusia,
beberapa yang teridentifikasi sebagai simptoms fisiologis adalah:
1) Meningkatnya detak jantung, tekanan darah,dan risiko potensial terkena
gangguan kardiovaskuler.
2) Meningkatnya sekresi dari hormon stres (misalnya adrenalin dan nor-
adrenalin).
3) Gangguan gastrointestestinal misalnya iritasi sindrom bowel, cilotis,dan luka
bernanah.
4) Meningkatnya frekuensi terlukanya tubuh atau kecelakaan.
5) Gangguan pernapasan, termasuk akibat dari sering marah (jengkel).
6) Gangguan kulit.
7) Pusing, sakit kepala belakang dan tegangan otot.
8) Gangguan tidur.
9) Menurunnya fungsi imun misalnya meningkatnya resiko terkena kanker.
b. Aspek psikologis, stres kerja dan gangguan gangguan psikologis adalah
hubungan yang erat dalam kondisi kerja (Rice, 1999). Simptoms yang terjadi
pada aspek psikologis akibat dari stres adalah :




2) Merasa frustrasi dan mudah marah.
3) Sensitif yang berlebihan, emosional,dan hiperaktif.
4) Mengalami ketertekanan perasaan, menarik diri,dan depresi.
5) Berkurangnya kemampuan komunikasi yang efektif.
6) Bosan dan tidak puas terhadap pekerjaan.
7) Mengalami kelelahan mental, menurunnya fungsi intelektual, dan kehilangan
konsentrasi.
8) Hilangnya spontanitas dan kreativitas.
9) Rendahnya harga diri.
c. Aspek tingkah laku (behavioral). Pada aspek ini stres kerja pada karyawan
ditunjukkan melalui tingkah laku mereka. Tingkah laku yang berhubungan
dengan stres kerja meliputi perubahan dalam produktivitas, absensi, pergantian
pekerjaan (turnover) pada karyawan, adanya perubahan kebiasaan makan,
meningkatnya perilaku merokok, mengkonsumsi alkohol, berbicara terlalu
cepat, gelisah,dan gangguan tidur (Robbins, 1988). Beberapa simptoms
perilaku pada aspek tingkah laku menurut Rice (1999) adalah :
1) Penundaan, menghindari pekerjaan,dan absensi.
2) Menurunnya performansi dan produktivitas.
3) Meningkatnya penggunaan rokok dan alkohol.
4) Makan secara berlebihan sebagai pelarian dan obesitas.
5) Nafsu makan menurun sebagai penarikan diri dan kehilangan berat badan,




6) Meningkatnya sikap agresi, vandalisme,dan mencuri (kejahatan).
7) Menurunnya hubungan dengan teman dan keluarga.
8) Mencoba untuk bunuh diri atau memiliki keinginan untuk bunuh diri.
d. Aspek  organisasional. Aspek organisasional dalam stres kerja memiliki
dampak utama  pada mental dan fisik pekerja yang juga berimbas pada
organisasi, stres kerja diasosiasikan dengan rendahnya performansi kerja
karyawan, absensi, dan sering terdapat kecelakaan dalam bekerja. Hal ini
termasuk juga rendahnya keinginan untuk berpartisipasi dan menurunnya
tanggung jawab terhadap pekerjaan. Pekerja juga memperlihatkan kurangnya
perhatian pada organisasi dan koleganya dan pada akhirnya pekerja memilih
untuk keluar dari pekerjaannya (Rice, 1999).
Cox (dalam Gibson, dkk., 2000) juga mengemukakan situasi yang menekan
pada pekerja dapat menimbulkan respons pada subjek, perilaku, kognitif, fisiologis
maupun organisasi, yaitu:
a. Respons pada subjek, meliputi kecemasan, agresi, acuh, kebosanan, depresi,
keletihan, frustrasi, kehilangan kesabaran, rendah diri, gugup,dan merasa
kesepian.
b. Respons pada perilaku, meliputi kecenderungan mendapat kecelakaan,




berlebihan, merokok berlebihan, perilaku yang mengikuti kata hati, dan tertawa
gugup.
c. Respons pada kognitif, meliputi ketidakmampuan mengambil keputusan yang
jelas, konsentrasi yang buruk, rentang perhatian yang pendek, sangat peka
tehadap kritik,dan rintangan mental.
d. Respons pada fisiologis, misalnya meningkatnya kadar gula, meningkatnya
denyut jantung dan tekanan darah, kekeringan di mulut, berkeringat,
membesarnya pupil mata,dan tubuh panas dingin.
e. Respons pada organisasi yaitu, absensi yang tinggi, pergantian karyawan
(turnover), rendahya produktivitas, keterasingan dari rekan kerja, ketidakpuasan
kerja, menurunnya keikatan, dan kesetiaan terhadap organisasi.
Menurut Yayasan Promosi Kesehatan di Viktoria, stres kerja (Victorian Health
Promotion  Foundation,  2006 ) dapat dilihat melalui dua aspek yaitu:
a. Kontrol terhadap pekerjaan (Job control). Kontrol terhadap pekerjaan
menggambarkan kemampuan pekerja menggunakan keahliannya dan
menggambarkan seberapa besar pekerja memutuskan bagaimana cara
menyelesaikan pekerjaannya.
b. Tuntutan pekerjaan (job demands). Tuntutan pekerjaan adalah segala sesuatu
yang bersifat fisik pada pekerjaan, tuntutan pekerjaan mengarah pada
karakteristik pekerjaan yang menuntut keahlian pekerja, misalnya kelebihan




aspek ini menghasilkan pengukuran spesifik mengenai stres kerja yang biasa
disebut dengan job strain
Beranjak pada uraian di atas oleh ahli-ahli mengenai aspek-aspek stres kerja,
maka aspek-aspek stres kerja pada penelitian ini didasarkan pada teori Rice (1999)
dan Gibson, dkk (2000) yang keduanya membagi stres kerja menjadi 4 aspek yaitu
aspek fisiologis, aspek psikologis, aspek behavioral, dan aspek organisasional yang
dapat diukur melalui simptoms-simptoms yang ada didalamnya.
4. Sumber- Sumber Stres Kerja
Robbins (1998) mengidentifikasikan tiga perangkat faktor, meliputi lingkungan
(environmental), organisasional (organizational), dan individual yang bertindak
sebagai sumber potensial dari stres. Stres bergantung pada perbedaan individual
seperti pengalaman kerja dan kepribadian. Gejalanya dapat muncul sebagai keluaran
atau hasil fisiologis, psikologis, dan perilaku dan tergambar pada model bagan




Gambar 2.1. A Model of  Stress (Robbin, 1998)
Penjelasan mengenai faktor-faktor yang dapat mengakibatkan stres kerja
menurut Robbin (1998) adalah sebagai berikut:
a. Faktor Lingkungan (Environmental factors). Lingkungan kerja tidak hanya
memberikan pengaruh terhadap desain struktur organisasi, namun juga pada stres
yang terjadi antara pekerja dan organisasinya. Faktor lingkungan yang
berpengaruh meliputi ketidakpastian politik (political uncertainty), situasi
ekonomi yang tidak menentu, yaitu akibat perubahan dunia bisnis yang
meningkatkan kecemasan pegawai akan kelangsungan pekerjaannya dan
ketidakpastian teknologi (technological uncertainty) yang menuntut pekerja





b. Faktor Organisasional (Organizational factors). Tekanan dan tuntutan yang
dilakukan untuk menghindari error dan menyelesaikan pekerjaan dalam waktu
yang terbatas, pekerjaan yang berlebihan, tuntutan yang berlebihan pada
pekerjaan, pimpinan yang tidak perhatian,dan rekan kerja yang tidak nyaman
adalah beberapa contoh hal yang mempengaruhi ada tidaknya stresor yang
menyebabkan stres kerja ( Robbin, 1998). Robbin juga menambahkan faktor-
faktor organisasi dikategorikan sebagai berikut :
1) Tuntutan pekerjaan (task demands). Faktor ini berhubungan dengan
pekerjaan, meliputi desain dari pekerjaan tersebut (autonomi, variasi
pekerjaan, struktur organisasi, kepemimpinan organisasi, dan iklim
organisasi).
2) Tuntutan peran (role demands). Faktor ini berhubungan dengan tekanan
yang ada pada lingkungan kerja yang dirasakan pekerja akibat dari peran
yang dimainkan dalam organisasinya. Konflik peran menyebabkan
ekspektasi yang berpotensi membuat pekerja mengalami kesulitan untuk
berbaur dengan lingkungan sosial dan merasa puas dengan pekerjaannya.
Peran yang berlebihan (role overload) juga mempengaruhi tingkat stres
kerja. Peran yang berlebihan juga yang merupakan situasi yang dirasakan
pekerja ketika mereka diminta bekerja melebihi batas waktu yang
disepakati.  Faktor peran yang juga dapat menyebabkan stres kerja adalah




tidak tergambar dan dimengerti dengan jelas dan pekerja tidak mengetahui
secara pasti apa yang dikerjakan.
3) Tuntutan interpersonal (interpersonal demand) adalah faktor yang
mempengaruhi stres yang berasal dari pekerja lain. Kurangnya dukungan
sosial dari kolega dan rendahnya hubungan interpersonal dapat
menyebabkan stres kerja, terutama pada pekerja yang membutuhkan
kebutuhan sosial yang tinggi.
4) Struktur organisasi, yaitu faktor yang menjelaskan perbedaan level pada
organisasi, derajat aturan dan regulasi dan cara keputusan akan dibuat.
Aturan yang berlebihan dan kurangnya partisipasi dalam pengambilan
keputusan dapat menyebabkan stres kerja bagi karyawan
5) Kepemimpinan organisasi memberikan gaya manajemen pada organisasi.
Beberapa pihak didalamnya dapat membuat iklim organisasi yang
melibatkan ketegangan, ketakutan dan kecemasan.
c. Faktor individual. Secara umum individu bekerja dalam 40 sampai 50 jam
dalam seminggu. Pengalaman dan masalah yang dihadapi individu di luar jam
kerja dapat mempengaruhi efektivitas pekerjaan. Faktor-faktor individual,
misalnya masalah keluarga, masalah ekonomi dan keperibadian individu dapat




Rice (1999) mengemukakan beberapa sumber yang dapat mengakibatkan stres
kerja, antara lain :
a. Physichal danger, yaitu sumber potensial yang dapat mengakibatkan stres kerja
terutama saat pekerja menghadapi kemungkinan terluka. Pekerja yang berada
pada pekerjaan yang darurat misalnya polisi, pemadam kebakaran, dan tentara
memiliki kemungkinan mengalami stres kerja. Koping yang sukses pada
pekerja tersebut tergantung dari perasaan mampu pekerja atau keahlian pekerja
untuk mengatasi keadaan yang gawat atau darurat.
b. Shift work adalah salah satu sumber stres kerja. shift work dapat mengakibatkan
terganggunya pola tidur, ritme neurophysiological, metabolisme tubuh dan
efisiensi mental. Reaksi tersebut terjadi karena terganggungnya circadian
ryhtem, yaitu tipe jam biologis tubuh.
c. Ambiguitas peran (role  ambiguity). Ambiguitas peran adalah sumber dari stres
kerja yang banyak terjadi terutama dalam struktur organisasi yang besar. Ini
terjadi karena peran menunjukkan ekspektasi sosial yang akan ditunjukkan
individu pada perilakunya saat individu tersebut menduduki posisi yang jelas.
Ambiguitas peran terjadi saat seseorang tidak tahu apa yang diharapkan
manajemen untuk dilakukan. Efek dari ambiguitas peran ini meliputi rendahnya
performansi kerja, tingginya kecemasan, dan adanya motivasi untuk
meninggalkan perusahaan (Moch, Bartunek, dan Brass dalam Rice, 1999).
d. Interpersonal stress. Rendahnya hubungan interpersonal individu dapat




Jaringan sosial meliputi dukungan dari pekerja lain, manajemen, keluarga dan
teman dapat menurunkan ketegangan (Fissher dalam Rice, 1999).
e. Perkembangan karir. Stres kerja dapat diakibatkan oleh ketidaktersediaannya
kebutuhan karir oleh pekerja, dimana penelitian mengenai stres kerja
mengatakan bahwa seseorang membawa harapan spesifik terhadap
pekerjaannya, harapan mengenai hal-hal yang berlalu begitu cepat, atau terus
menerus dan berharap akan adanya kemajuan. Empat fakor yang sangat dekat
dengan stres kerja dalam pengembangan karir adalah tidak adanya kesempatan
mendapat promosi, promosi yang berlebihan (over promotion), pengamanan
terhadap pekerjaan, dan ambisi yang bersifat frustrasi.
f. Struktur organisasi. Struktur organisasi dapat mengakibatkan stres kerja,
pekerja biasanya mengalami permasalahan dengan stuktur yang tidak jelas,
ketidakstabilan politik dalam organisasi dan ketidakmampuan supervisi dalam
manajemen.
g. Hubungan antara keadaan rumah dan pekerjaan, masalah pribadi pekerja
dirumah dapat mengakibatkan stres kerja di lingkungan tempatnya bekerja.
h. Kebosanan dan situasi yang monoton, situasi yang membosankan dan monoton
dapat mengakibatkan stres kerja. Tiga hal yang menjadi diskusi berhubungan
dengan stres kerja adalah pekerja menerima pekerjaan mereka sebagai sesuatu




i. Technostress. Teknologi dapat menjadi sumber stres bagi pekerja saat pekerja
merasakan kondisi dari ketidakmampuan mereka atau organisasinya untuk
beradaptasi dengan teknologi yang baru.
Faktor-faktor yang dapat mengakibatkan stres kerja juga dikemukakan oleh
Luthan (dalam Hapsari, 2007) yang mengatakan bahwa kelompok mempunyai
pengaruh besar terhadap perilaku. Kelompok bisa juga menjadi sumber potensial dari
stres. Beberapa stresor dari grup organisasi dapat dikategorisasikan dalam tiga area :
a. Lack of group cohesiveness
Kurangnya kohesivitas atau kebersamaan grup yang sangat penting bagi
karyawan terutama pada level-level organisasi yang lebih rendah.
b. Lack of social support
Karyawan sangat dipengaruhi oleh dukungan dari satu atau lebih anggota grup
kohesif. Dengan berbagai masalah dan kegembiraan dengan orang lain, mereka
merasa lebih baik. Jika tipe dukungan sosial ini kurang bagi seseorang karyawan,
situasi yang ditimbulkan adalah penuh stres.
c. Intraindividual, interpersonal dan intergroup conflict.
Konflik berhubungan erat dengan stres. Konflik biasanya diasosiasikan dengan
perilaku yang tidak kompatibel atau berlawanan antara dimensi-dimensi
individual (tujuan personal atau kebutuhan atau nilai motivasional), antara




Berdasarkan uraian oleh ahli-ahli mengenai faktor-faktor yang dapat
mengakibatkan stres kerja, maka dapat disimpulkan bahwa sumber-sumber yang
potensial mengakibat stres kerja meliputi beberapa faktor, meliputi  faktor individual;
masalah keluarga, masalah ekonomi, kepribadian, faktor organisasional, tuntutan
pekerjaan, bahaya pekerjaan, shiftwork, peran dalam pekerjaan, jenjang karir,
hubungan interpersonal, struktur organisasi, kepemimpinan organisasi,kebosanan
dalam bekerja dan faktor lingkungan; ketidakpastian situasi ekonomi, situasi politik
dan teknologi.
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat stres kerja
Pada penjelasan ahli-ahli mengenai sumber stres di atas, disebutkan beberapa
faktor sebagai sumber stres yang dapat mengakibatkan respons negatif pada pekerja,
namun apakah faktor-faktor ini mengarah ke stres yang aktual bergantung pada
perbedaan individual seperti pengalaman kerja dan kepribadian pekerja
(Robbins,1998).
Robbins (1998) dan Rice (1999) adalah ahli yang keduanya sepakat bahwa
ada faktor individual yang dapat mempengaruhi level stres kerja. Faktor-faktor
individual ini disebut sebagai individual differences yang merupakan faktor
individual yang mempengaruhi tingkat stres kerja seseorang (Rice, 1999). Terdapat




dukungan sosial, locus of control, dan permusuhan (hostility). Penjelasan mengenai
variabel individual differences adalah sebagai berikut:
a. Persepsi. Persepsi akan memberi pengaruh pada reaksi pekerja terhadap situasi
yang dianggap menekan.  Pada kondisi yang sama, terdapat perbedaan persepsi
antara pekerja yang mendapat teguran dari atasan, perbedaan persepsi
memberikan penilaian yang berbeda pula pada kondisi tersebut. Terdapat pekerja
yang mempersepsikan teguran sebagai hal yang buruk dan menganggap dirinya
tidak mampu bekerja dengan baik sehingga pekerja tersebut merasa tertekan,
namun di sisi lain terdapat juga pekerja yang mempersepsikan teguran sebagai
perhatian dari atasan sehingga pekerja merasa harus bekerja lebih baik lagi.
Perbedaan persepsi terhadap situasi yang menekan mempengaruhi potensi stres
yang terjadi pada pekerja.
b. Pengalaman bekerja. Individu yang telah lama bekerja pada sebuah organisasi
memiliki sikap resisten yang baik terhadap stres kerja atau pekerja telah resisten
terhadap stresor yang ada pada organisasi pekerja. Individu yang telah lama
bekerja memiliki koping yang digunakan oleh pekerja sendiri sebagai mekanisme
pekerja menanggulangi stres kerja.
c. Social support, individu yang memiliki dukungan sosial dari rekan kerja maupun
keluarga memiliki resiko mengalami stres kerja yang lebih rendah dibanding
yang tidak memiliki dukungan sosial. Dukungan sosial yang berasal dari
keluarga, teman dan komunitas sangat dibutuhkan, terutama pada pekerja dengan




d. Kepercayaan tehadap locus of control baik internal maupun eksternal.  Pekerja
yang memiliki Internal locus of control mempercayai bahwa kehidupan pekerja
dikontrol oleh diri sendiri, sedangkan external locus of control mempercayai
bahwa kehidupan pekerja telah dikontrol oleh kekuatan diluar dirinya. Dalam
situasi stres, internal locus of control memberi kecenderungan adanya
kepercayaan bahwa pekerja akan mendapatkan efek yang riil dari kondisi
tersebut,  sehingga pekerja  merasa harus melakukan sesuatu untuk dapat
mengatasi situasi, sedangkan  pekerja yang memiliki external locus of control
akan lebih pasif dan defensif.
e. Hostility (permusuhan), kepribadian tipe A adalah kepribadian yang berlebihan
terhadap pekerjaan, suka bergelut dengan sekitarnya, tidak sabar atau selalu
melakukan persaingan yang menciptakan permusuhan sehingga memiliki resiko
mengalami stres kerja yang tinggi.
Ahli lain yang mengemukakan faktor individual sebagai mediator yang dapat
mempengaruhi stres kerja adalah Hapsari (2007) yang mengatakan bahwa faktor
individual yang mempengaruhi stres kerja meliputi isu keluarga, status ekonomi, dan
karakteristik kepribadian. Luthan (dalam Hapsari,  2007) menambahkan  bahwa
individual stressor juga meliputi konflik peran, ambiguitas, dan disposisi individual
seperti pola kepribadian tipe A, kontrol personal, ketidakberdayaan yang dipelajari
(learned helplessness), self efficacy, dan daya tahan psikologis (psychological




Gibson, dkk (2000) juga memberikan tiga hal yang dikatakan sebagai
moderator yang dapat mempengaruhi tingkat stres kerja pada karyawan,   yaitu :
a. Kepribadian tipe A, Perilaku tipe A, atau TAPB (type A behavior pattern)
adalah karakterisitik individu yang seperti kegresifan, ketidaksabaran, dan
ucapan yang meledak-ledak. Karakteristik orang-orang dengan kepribadian tipe
A adalah berjuang secara kronis untuk menyelesaikan sebanyak mungkin hal
dalam waktu yang paling singkat, bersifat agresif, ambisius, bersaing dan
memaksakan, berbicara eksplosif, sangat mendorong orang lain untuk
menyelesaikan hal-hal yang mereka katakan, tidak sabar, terbenam dalam
target, berorientasi dalam pekerjaan, selalu bergulat dengan orang, benda, dan
kejadian. Banyak penelitian yang menemukan orang dengan kepribadian tipe A
memiliki resiko tekanan darah tinggi dan dua kali memiliki resiko terkena
penyakit jantung koroner. (Gibson dkk.,2000).
b. Peristiwa dalam hidup, Holmes dan Rahe (dalam Gibson dkk.,2000) membuat
penyusunan Jadwal Kegiatan Kejadian Hidup yang Terakhir (Schedule of
Recent Life) yang berjudul Skala Penilaian Penyesuaian Sosial Kembali.
Holmes dan Rahe menemukan bahwa individu yang melaporkan satuan
perubahan kehidupan dan individu yang mendapatkan skor tinggi yaitu yang
mengalami perubahan hidup ditemukan mengidap penyakit serius pada tahun
berikutnya. Perubahan kejadian hidup misalnya kematian istri atau suami,




keluarga, kecelakaan pribadi dan sebagainya. Individu yang memiliki
perubahan dalam kehidupannya memiliki resiko mengalami tingkat stres kerja
yang tinggi, walaupun resiko tersebut tidak terjadi pada setiap individu. Hal
tersebut dikarenakan individu memliki kepribadian yang berbeda. Kobasa
(dalam Gibson dkk., 2000) menujuk kepribadian tersebut sebagai ketabahan.
Individu yang memiliki ketabahan memilki tiga karakterisitik yaitu, mereka
percaya bahwa mereka dapat mengendalikan kejadian yang dihadapinya,
mereka benar-benar bertanggung jawab terhadap aktivitas dalam kehidupannya
dan mereka memperlakukan perubahan dalam kehidupan mereka sebagai suatu
tantangan.
c. Dukungan sosial (social support). Dukungan sosial didefinisikan sebagai
kesenangan, bantuan, atau keterangan yang diterima seseorang melalui
hubungan formal dan informal dengan seseorang  atau kelompok lain.
Dukungan sosial misalnya rekan sekerja yang mendengarkan kegagalan
temannya memperoleh promosi atau sekelompok pekerja yang baru
diberhentikan lalu saling tolong menolong dengan mencarikan pekerjaan baru.
Dukungan sosial juga diartikan sebagai interaksi sejumlah orang dengan orang
lain, frekuensi hubungan dan persepsi individu tentang kecukupan hubungan
antar pribadi. Jumlah riset terbatas yang menggunakan pengertian itu
mengemukakan bahwa dukungan sosial melindungi atau membantu individu




penting antara dukungan dukungan sosial dengan stres kerja bagi para pekerja
pabrik.
Beranjak pendapat para ahli-ahli di atas, maka dapat disimpulkan sumber stres,
baik sumber yang berasal dar internal maupun eksternal pada pekerja dapat
mengakibatkan stres kerja bagi pekerja, namun tinggi rendahnya stres kerja
bergantung pada perbedaan individual seperti pengalaman kerja dan kepribadian atau
perbedaan individual (individual differences) yang dapat mempengaruhi stres kerja
meliputi persepsi, pengalaman bekerja, dukungan sosial, locus of control,
permusuhan (hostility) isu keluarga, status ekonomi, masalah dan karakteristik
kepribadian (kepribadian tipe A, ketabahan), ketersedian dukungan sosial dan
perubahan atau peristiwa dalam hidup.
B. Strategi Koping
1. Definisi Strategi Koping
Strategi koping adalah strategi atau teknik yang digunakan dalam koping yang
telah dikembangkan oleh individu dari pengalamannya sebagai upaya mengatasi stres
yang dialami (Rice, 1999). Senada dengan Rice, Taylor (2006) mengatakan bahwa
strategi koping adalah usaha khusus yang memiliki kecenderungan umum untuk
mengatasi stres dalam situasi yang menekan. Dalam memahami strategi koping maka
perlu pemahaman mengenai koping terlebih dahulu. Webster (dalam Taylor, 2006)




melawan musuh atau berjuang menghadapinya”, atau untuk menghadapi musuh
dengan sukses. To cope with juga berarti mencocokkan dengan sesuatu atau
seseorang yang mengancam.  Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Taylor, 2006)
koping merupakan proses mengatur tuntutan (eksternal atau internal) yang dinilai
melebihi sumber-sumber seseorang.  Lazarus menambahkan bahwa koping terdiri
dari usaha, baik berorientasi pada tindakan dan intrapsikis, untuk mengatur (yaitu
menguasai, bertoleransi, mengurangi, memperkecil) tuntutan lingkungan dan internal
serta konflik yang terjadi diantaranya.
Taylor (2006) kemudian menemukan definisi koping dan membaginya menjadi
dua aspek penting. Aspek yang pertama menyebutkan bahwa koping merupakan
transaksi antara seseorang yang memiliki seperangkat sumber-sumber, nilai-nilai,
komitmen dengan suatu lingkungan tertentu yang memiliki sumber, tuntutan, dan
tekanan (stresor). Aspek yang kedua adalah ‘kebebasannya’. Kebebasannya
mengarahkan banyak tindakan dan reaksi pada situasi yang menekan. Reaksi
emosional, termasuk amarah, dan depresi dapat dianggap bagian dari proses koping,
sama seperti tindakan-tindakan yang secara sukarela dilakukan untuk menangani
peristiwa yang menekan. Lazarus dan Launier (dalam Taylor, 2006) menambahkan
bahwa usaha koping diperantarai oleh sumber-sumber yang dimiliki individu sendiri.
Definisi lain mengenai koping dikemukakan oleh Kenneth Matheny dan




usaha, sehat atau tidak sehat, sadar atau tidak sadar, untuk mencegah, menghilangkan
atau melemahkan stressor atau mentoleransi efek dari stres walaupun hanya sedikit.
Dari definisi oleh para ahli di atas, maka penulis dalam menemukan kesimpulan
bahwa pada penelitian ini strategi koping didefinisikan sebagai teknik dan strategi
dalam usaha yang dilakukan manusia baik kognitif dan behavioral, secara sadar dan
tidak dengan tujuan menghilangkan, mengurangi atau mentoleransi situasi yang
menekan dan efek yang ditimbulkan.
2. Tipe Strategi Koping dan Bentuk Perilakunya
Matheny dkk. (dalam Rice, 1999) mengklasifikasikan strategi koping pada dua
macam strategi yaitu, combative coping dan preventive coping. Combative coping
adalah reaksi rangsangan pada stresor. Lebih dalam dikatakan sebagai usaha untuk
menekan atau menghilangkan stresor. Rice (1999) menambahkan bahwa combative
coping adalah usaha yang dilakukan individu untuk keluar pada kejadian yang tidak
menyenangkan. Hal tersebut membuat Rice (1999) menganggap combative coping
sebagai usaha inferior dan pada suatu kasus yaitu ketika situasi tersebut sudah terjadi,
individu tidak dapat berbuat apa-apa. Di sisi  lain preventive coping adalah usaha
proaktif, usaha ini secara aktif dilakukan untuk mencegah stresor sebelum terjadi.
Rice (1999) mengatakan bahwa preventive coping adalah bentuk avoidance learning.
Individu belajar mengantisipasi serangan pada situasi yang tidak diharapkan dan




Teori lain mengenai tipe strategi koping dikemukakan oleh Riggio (2003) yang
mengklasifikasikan strategi koping yang tidak hanya dilakukan oleh individu, namun
juga dilakukan perusahaan yang mengklasifikasikan strategi koping dalam dua
kategori yaitu :
a. Individual coping, yaitu usaha yang dilakukan baik kognitif dan behavioral
yang digunakan untuk mengatur tuntutan internal dan konflik yang telah
melewati sumber koping individu (Sethi dan Schuler dalam Riggio, 2003).
Teknik yang paling banyak digunakan dalam individual coping adalah
memperbaiki kondisi fisik individu misalnya dengan olah raga, diet, dan
melakukan relaksasi untuk mengurangi tegangan yang bersifat negatif.
b. Organizational coping, yaitu strategi koping ini berisi langkah-langkah yang
dilakukan organisasi untuk mengurangi level stres pada organisasi terutama
pada pegawai (Burke dalam Riggio, 2003). Strategi koping ini meliputi
perbaikan dalam pekerjaan, perbaikan dalam pelatihan, orientasi pegawai,
meningkatkan sense of control pegawai, mengurangi hukuman pada pegawai,
menghilangkan kondisi yang membahayakan, membangun dukungan,
membangun iklim kerja sama antar pegawai, dan memperbaiki komunikasi.
Teori mengenai strategi koping secara lebih komprehensif dijelaskan oleh
Lazarus dan Folkman (1984) yang secara umum mengemukakan bahwa strategi
koping terdiri dari usaha yang bersifat kognitif dan behavioral. Strategi koping
tersebut  terbagi menjadi dua bentuk yaitu strategi yang digunakan untuk mengatasi




yang menyertai.  Lazarus dan Folkman (dalam Chamberlain dan Lyons, 2006)
membagi dua cara utama dalam melakukan koping yaitu problem-focused coping dan
emotion focused coping.  Penjelasan mengenai pembagian strategi koping tersebut
dapat dilihat di bawah ini :
a. Problem-focused coping
Lazarus dan Folkman (dalam Chamberlain dan Lyons, 2006) menyatakan
bahwa problem-focused coping adalah usaha yang dilakukan individu untuk
mengurangi tuntutan dari situasi yang menekan atau meningkatkan sumber-sumber
koping yang dimiliki. Pendapat senada mengenai problem-focused coping
dikemukakan oleh Taylor (2006) yang menyatakan problem-focused coping sebagai
usaha untuk melakukan sesuatu yang bersifat konstruktif mengenai kondisi stres
yang dianggap membahayakan, menekan atau menantang individu.
Garmezy dan Rutter (dalam Arjanggi dkk., 2006) menyatakan problem-focused
coping merupakan bentuk koping yang baik dalam menghadapi masalah karena
individu berusaha memecahkan masalah serta mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan yang baik dalam menghadapi masalah. Effendy dan Tjahyono (dalam
Arjanggi dkk., 2006) menambahkan bahwa problem-focused coping membawa
pengaruh bagi individu yaitu berubahnya atau bertambahnya pengetahuan individu
tentang masalah yang dihadapi dengan mengetahui permasalahannya maka
diharapkan individu mampu mencari jalan keluar yang terbaik bagi masalahnya. Di




meyakini bahwa terdapat peluang untuk mengubah sumber-sumber stres atau
tuntutan dari situasi (Chamberlain dan Lyons ,2006). Hal ini senada dengan hasil
penelitian yang dilakukan Park dkk (dalam Chamberlain dan Lyons , 2006) yaitu
usaha-usaha problem-focused coping akan lebih efektif pada situasi yang dapat
dikendalikan. Lazarus dan Folkman (Folkman, 1984) menambahkan bahwa
problem-focused coping dapat diarahkan baik pada lingkungan maupun pada diri
individu itu sendiri, ini juga dapat berupa pembuatan rencana tindakan,
melaksanakannya, dan mempertahankannya untuk mendapatkan hasil seperti yang
diinginkan.
Folkman dkk (dalam Chamberlain dan Lyons, 2006) mengemukakan bahwa
bentuk perilaku strategi pengatasan masalah yang berorientasi pada masalah
(problem-focused coping) adalah:
1. Kehati-hatian (cautiousness), adalah ketika individu mengalami masalah,
individu memikirkan dan mempertimbangkan secara matang beberapa alternatif
pemecahan masalah yang mungkin dilakukan, meminta pendapat dan
pandangan dari orang lain tentang masalah yang dihadapi, serta bersikap hati-
hati sebelum memutuskan sesuatu dan mengevaluasi strategi yang pernah
dilakukan. Individu berpikir dan mempertimbangkan beberapa alternatif




dalam memutuskan masalah serta mengevaluasi strategi yang pernah dilakukan
sebelumnya.
2. Tindakan instrumental (instrumental action), yaitu individu mengambil
tindakan yang ditujukan untuk menyelesaikan masalah secara langsung serta
menyusun rencana serta langkah apapun yang diperlukan.
3. Negosiasi (negotiation) yaitu beberapa usaha oleh seseorang yang ditujukan
kepada orang lain yang terlibat atau merupakan penyebab masalahnya untuk
ikut menyelesaikan masalah, termasuk dalam taktik problem-focused coping
yang diarahkan pada orang lain didalam masalah tersebut, seperti misalnya
mencoba mengubah pikiran orang tersebut .
Bentuk perilaku problem-focused coping yang lain dikemukakan oleh Carver
dkk (dalam Arjanggi dkk., 2006) yang membagi bentuk perilaku problem-focused
coping membagi menjadi lima jenis, yaitu :
1. Active coping adalah suatu proses pengambilan langkah aktif untuk mencoba
memindahkan atau menghilangkan sumber stres atau untuk mengurangi
akibatnya.
2. Planning adalah suatu usaha untuk menghilangkan sumber stres dengan cara
memikirkan bagaimana cara untuk mengatasi sumber stres tersebut.
3. Suppression of competing activities adalah usaha individu untuk membatasi




untuk berkonsentrasi penuh pada tantangan maupun ancaman yang sedang
dialaminya.
4. Restrain coping adalah latihan mengontrol atau mengendalkan tindakan
langsung sampai ada kesempatan yang tepat untuk bertindak.
5. Seeking support for instrumental reasons adalah usaha individu untuk mencari
informasi, nasehat atau pendapat orang lain mengenai apa yang harus
dilakukan.
b. Emotion-focused coping
Lazarus dan Folkman (dalam Chamberlain dan Lyons, 2006) menyatakan
bahwa  strategi ini bertujuan untuk mengendalikan respons emosi terhadap situasi
menekan melalui perilaku dan/atau mengubah kognisi. Parker dan Endler (dalam
Abdurrohim dkk., 2007) menyatakan bahwa emotion-focused coping adalah tindakan
atau pemberian reaksi dengan cara mengontrol hubungan antara penyesuaian tekanan
dengan emosi sebagai usaha untuk mempertahankan keseimbangan perasaan.
Pendapat ini didukung oleh Taylor (2006) yang mengatakan bahwa strategi ini
menyertakan usaha untuk meregulasi pengalaman emosional akibat dari situasi stres
tersebut.
Individu cenderung menggunakan strategi ini pada saat individu  tersebut
meyakini bahwa tidak ada yang dapat diperbuat untuk mengubah situasi




dilakukan oleh Park, dkk ( dalam Chamberlain dan Lyons, 2006) yaitu strategi ini
lebih efektif pada situasi yang kurang dapat dikendalikan.
Folkman dkk (dalam Chamberlain dan Lyons, 2006) menjabarkan pula aspek-
aspek perilaku yang dikategorikan sebagai strategi emotion-focused coping, yaitu :
1. Escapism atau pelarian diri, adalah salah satu bentuk dari emotion-focused
coping. Individu berusaha untuk menghindari atau melarikan diri dari situasi
stress yang dihadapinya. Perilaku menghindari masalah dengan cara
membayangkan seandainya berada dalam suatu situasi lain yang lebih
menyenangkan, menghindari masalah dengan makan ataupun tidur, bisa juga
dengan merokok atau mengkonsumsi minuman keras.
2. Minimalization, yaitu usaha coping yang disadari untuk tidak memikirkan
masalah dan bersikap seolah-olah tidak ada sesuatu yang terjadi. Strategi ini
berbeda dengan penyangkalan pada ego defense mechanism, karena  strategi ini
tidak membawa akibat buruk. Individu yang menggunakan strategi ini
mempunyai kemampuan dalam mengendalikan nafsunya.
3. Self blame atau menyalahkan diri sendiri merupakan strategi yang bersifat pasif
yang lebih diarahkan ke dalam, daripada usaha keluar dari masalah
4. Seeking meaning, adalah salah satu bentuk emotion-focused coping yang
mencoba untuk menemukan jawaban masalah melalui kepercayaan yang
dianutnya. Suatu proses saat individu mencari arti kegagalan yang dialami bagi




hidupnya. Dalam hal ini individu coba mencari hikmah atau pelajaran yang bisa
dipetik dari masalah yang telah dan sedang dihadapinya.
5. Support mobilization, yaitu berupa usaha untuk memperoleh saran dan
dukungan emosional dari orang lain
Bentuk perilaku emotion-focused coping yang lain dikemukakan oleh Carver
dkk (dalam Abdurrohim dkk., 2007) yang membagi bentuk perilaku emotion-focused
coping membagi menjadi lima jenis, yaitu :
1) Mencari dukungan untuk pertimbangan emosi, yaitu kecenderungan untuk
memperoleh dukungan, simpati dan pengertian,dari lingkungan sekitar.
2) Menilai kembali keadaan atau kejadian secara positif, pada jenis ini kondisi
stres dikonstruksikan dalam istilah positif yang secara intrinsik mengarahkan
individu untuk tetap aktif dan melakukan penyelesaian pada masalahnya.
3) Pengingkaran, suatu respons atau tanggapan individu yang terbentuk penolakan
terhadap sumber permasalahan.
4) Penerimaan, tanggapan individu terhadap situasi stres dengan menerima kondisi
tersebut sebagai suatu hal yang harus dijalani
5) Berpaling pada agama, individu cenderung lari dari agama ketika ada masalah
Bentuk-bentuk perilaku emotion-focused coping juga dikemukakan oleh
Taylor (dalam Abdurrohim dkk., 2007)  yang menyebutkan tiga bentuk perilaku




1) Mencari dukungan sosial, yaitu berusaha untuk mencari dukungan sosial baik itu
berupa dukungan informatif maupun dukungan motivasi guna menyelesaikan
masalah.
2) Menerima apa yang terjadi, yaitu secara pasrah menerima apa yang terjadi tanpa
berusaha untuk mengubahnya.
3) Pengingkaran, yaitu berusaha untuk melupakan sumber permasalahan.
Beranjak pada uraian di atas, maka koping pada penelitian ini didasari oleh tipe
strategi koping yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (dalam Chamberlain
dan Lyons, 2006) yang membagi tipe strategi koping menjadi dua yaitu strategi
koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) yang terdiri dari
coutiousness, instrumental action,dan negoziation serta strategi koping yang
berorientasi pada emosi (emotion-focused coping) yang terdiri dari  escapism,
minimization, self blame, seeking meaning, dan support mobilization.
C. Perbedaan Tingkat Stres Kerja Ditinjau dari Penggunaan Strategi
Koping
Pekerjaan dapat menjadi stresor yang mengakibatkan stres kerja pada
karyawan. Sumber stres seperti yang diungkapkan Safarino (1990) terdiri atas sumber
stres secara internal atau dalam diri individu, dan sumber stres dari lingkungan
(lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat), sedangkan Robbins (1998)




(organizational), dan individual yang bertindak sebagai sumber potensial dari stres
kerja.
Rivai dan Sagala (2009) mengatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang
karyawan. Stres kerja adalah suatu respons adaptif yang dipengaruhi oleh
karakteristik individu atau proses psikologis sebagai konsekuensi dari perilaku atau
kejadian-kejadian pada lingkungan kerja yang menimbulkan akibat-akibat khusus
secara psikologis maupun fisiologis terhadap perilaku (Gibson,dkk., 2000). Stres
kerja sebagai interaksi antara seseorang dan situasi lingkungan atau stresor yang
menimbulkan reaksi pada fisiologis maupun psikologis pekerja sehingga stres kerja
didefinisikan sebagai reaksi fisiologis dan psikologis yang dirasakan dari situasi yang
mengancam atau menantang pada pekerja di lingkungan pekerjaannya (Riggio, 2003)
Stres kerja memberikan respons berupa simptoms baik pada subjek, perilaku,
emosi, perilaku, kognitif, dan organisasi. Penelitian dan fakta tersebut menunjukkan
bahwa stres dapat mengubah metabolisme tubuh, menaikkan detak jantung,
mengubah cara bernafas, menyebabkan sakit kepala,dan serangan jantung (Robbins,
1998). Pada aspek psikologis, tekanan dan tuntutan pekerjaan mengakibatkan stres
kerja berupa kecemasan, ketegangan, kebingungan dan sensitif atau mudah marah
dan merasa frustrasi, begitu pula pada perilaku karyawan dan organisasi misalnya,
stres kerja diasosiasikan dengan rendahnya performansi kerja karyawan, absensi, dan




Pekerja yang mengalami stres kerja kemudian bereaksi dengan berusaha
mengatasinya dengan berbagai cara yang disebut koping. Menurut Lazarus dan
Folkman (dalam Taylor, 2006) koping merupakan proses mengatur tuntutan
(eksternal atau internal) yang dinilai melebihi sumber-sumber seseorang. Lazarus
menambahkan bahwa koping terdiri dari usaha, baik berorientasi pada tindakan dan
intrapsikis, untuk mengatur (yaitu menguasai, bertoleransi, mengurangi,
memperkecil) tuntutan lingkungan dan internal serta konflik yang terjadi diantaranya.
Koping didefinisikan sebagai usaha kognitif dan behavioral untuk mengubah stres
yang dihasilkan dari hubungan individu dengan lingkungan, usaha tersebut juga
dimaksudkan untuk melemahkan pengaruh emosional yang bersifat negatif dari
hubungan yang dialami (Rahayu, 2000). Rijk et al mengatakan bahwa koping telah
dikenal sebagai mediator dari tuntutan pekerjaan dan pekerja  (Rodrigues dan Chaves,
2006).
Strategi atau teknik yang digunakan dalam koping yang telah dikembangkan
oleh individu dari pengalamannya sebagai upaya mengatasi stres yang dialami
disebut strategi koping (Rice, 1999). Strategi koping yang dilakukan oleh pekerja
dapat berupa pikiran, perasaan, dan perilaku yang dilakukan individu untuk
menurunkan tingkat stres kerja yang dialaminya. Faktor-faktor individual dan
lingkungan akan mempengaruhi strategi koping yang digunakan oleh pekerja,
Lazarus (1984) menambahkan bahwa strategi koping secara umum terbagi menjadi




stres yang disebut problem-focused coping dan strategi koping untuk mengatasi
emosi negatif yang menyertai yaitu emotio- focused coping.
Problem-focused coping melibatkan usaha-usaha untuk melakukan sesuatu
yang memiliki tujuan mengenai situasi menekan yang mengganggu, mengancam atau
menantang individu (Lazarus, dalam Riggio, 2003). Pada strategi ini, individu
mencoba untuk mengurangi tuntutan dari situasi yang menekan atau meningkatkan
sumber-sumber koping yang dimiliki untuk dapat mengatasinya. Taylor (2006)
mengatakan bahwa problem -focused coping adalah usaha untuk melakukan sesuatu
yang bersifat konstruktif mengenai kondisi stres yang membahayakan,menekan atau
menantang individu. Individu cenderung menggunakan strategi koping ini saat
individu meyakini bahwa terdapat peluang untuk mengubah sumber-sumber stres
atau tuntutan dari situasi (Chamberlain dan Lyons, 2006).
Emotion-focused coping adalah strategi yang bertujuan untuk mengendalikan
respons emosi terhadap situasi menekan melalui perilaku dan mengubah kognisi.
Individu cenderung menggunakan strategi ini pada saat individu  tersebut meyakini
bahwa tidak ada yang dapat diperbuat untuk mengubah situasi (Chamberlain dan
Lyons, 2006). Menurut Lazarus dan Folkman ( dalam Folkman, 1984) emotion-
focused coping lebih diarahkan pada pengontrolan terhadap emosi yang tidak
menyenangkan dan bentuk-bentuk dari emotion-focused coping dapat berupa usaha
untuk mencari hal-hal yang baik dari masalah yang dihadapi, memperoleh simpati,,




Lazarus dan Folkman (1986) menambahkan bahwa individu dapat
menggunakan baik problem-focused coping maupun emotion-focused coping dalam
episode stres mereka akan tetapi bagaimanapun juga lingkungan dimana situasi ini
terjadi juga memberikan kontribusi pada strategi koping yang akan digunakan
individu dan efektivitasnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi individu memilih
strategi koping yang efektif salah satunya adalah individual differences, adanya
perbedaan individu dilihat dari faktor genetik dan lingkungan awal yang memberikan
kontribusi bagaimana orang belajar untuk melakukan koping (Busjahn, dkk dalam
Taylor, 2006).
Strategi koping yang digunakan individu merupakan salah satu faktor yang
ikut menentukan bagaimana stres bisa dikendalikan dan di atasi secara efektif (Anshel
dan Delani; Lazarus dan Folkman, 1984, dan Skinner danZimmer-Gembeck, 1998
dalam Taylor, 2006). Ashford mengatakan bahwa problem-focused coping bisa jadi
tidak efisien dalam situasi dimana individu tidak memiliki kontrol yang besar, seperti
pada downsizing organizational, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan
bahwa problem-focused coping lebih banyak meningkatkan stres kerja daripada
mengurangi stres kerja pada perubahan organisasi (Lund,  2008) sedangkan Emotion
focused coping dapat bersifat adaptif dalam mengatasi perasaan ketidakmampuan
pada situasi yang tidak jelas tersebut (Callan dalam Lund, 2008).
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa stres kerja muncul akibat
stresor yang berasal dari diri individu dan stresor yang berasal dari lingkungan




kerja memerlukan usaha pemecahan masalah yang disebut dengan koping, sedangkan
strategi atau teknik yang digunakan dalam koping disebut dengan strategi koping.
Lazarus dan Folkman (1984) yang secara umum mengemukakan bahwa strategi
koping terdiri dari usaha yang bersifat kognitif dan behavioral. Strategi koping
tersebut terbagi menjadi dua bentuk yaitu strategi yang digunakan untuk mengatasi
masalah yang menimbulkan stres (problem-focused coping) dan strategi koping untuk
mengatasi emosi negatif yang menyertai (emotion-focused coping). Lazarus dan
Folkman (1986) menambahkan bahwa individu dapat menggunakan baik problem-
focused coping dan emotion-focused coping dalam episode stres mereka akan tetapi
bagaimanapun juga lingkungan dimana situasi ini terjadi juga memberikan kontribusi
pada strategi koping yang akan digunakan individu dan efektivitasnya.
Berdasar uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa ada perbedaan stres
kerja pada individu yang menggunakan strategi koping yang berorientasi pada
masalah (problem-focused coping) dengan individu yang menggunakan strategi
koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused coping), apabila strategi
koping yang dilakukan efektif dan adaptif  bagi individu maka akan menurunkan
tingkat stres kerja, namun sebaliknya apabila strategi koping yang dilakukan tidak





Perbedaan tingkat stres kerja ditinjau dari penggunaan strategi koping dapat
digambarkan seperti dibawah ini :
Gambar 2.5 Perbedaan Tingkat Stres Kerja Ditinjau dari Penggunaan Strategi Koping
Pentingnya mengetahui perbedaan tingkat stres kerja ditinjau dari strategi
koping yang digunakan pekerja menjadi motivasi dalam penelitian ini. Penelitian ini
















Hipotesis adalah jawaban atau kesimpulan sementara, yang masih perlu
dibuktikan kebenarannya sebelum diterima sebagai suatu jawaban atau kesimpulan
definitif. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan hipotesis penelitian ini yaitu “Ada perbedaan tingkat stres kerja
ditinjau dari penggunaan strategi koping yang digunakan pada pekerja shift bagian






Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai nilai berubah-ubah atau
bervariasi. Variabel-variabel dalam penelitian  ini adalah:
Variabel bebas : Strategi koping
Variabel tergantung : Stres kerja
B. Definisi Operasional
1. Stres Kerja
Stres kerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai sebagai suatu respons
yang dilakukan pekerja terhadap situasi eksternal dalam perkerjaan dan lingkungan
kerja yang dianggap berlebihan sehingga mengubah kondisi normal dan
menyebabkan penyimpangan secara fisik, psikologis, dan perilaku pada orang-orang
yang berpartisipasi dalam organisasi.
Pengukurannya dilakukan dengan menggunakan skala stres kerja yang dibuat
penulis berdasar pada teori Rice (1999) dan Robbins (1998) yang mencakup aspek
psikologis, fisik, perilaku, dan organisasional. Skor pada skala yang semakin tinggi
menunjukkan semakin tinggi tingkat stresnya, sebaliknya skor skala semakin rendah





Strategi koping dalam penelitian ini didefinisikan sebagai teknik atau strategi
yang dilakukan pekerja sebagai usaha kognitif maupun behavioral, baik secara sadar
maupun tidak dengan tujuan menghilangkan, mengurangi atau mentoleransi stres
kerja, melalui :
a. Strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping)
yaitu; bentuk koping yang lebih diarahkan kepada upaya untuk mengurangi
stresor, artinya koping yang muncul fokus terhadap masalah yang terdiri atas
coutiousness, instrumental action, dan negoziation
b. Strategi yang berorientasi terhadap emosi (emotion-focused coping), yaitu
bentuk koping yang difokuskan pada usaha-usaha individu untuk mengatur
emosi ketika mengalami stres yang terdiri atas escapism, minimization, self
blame, seeking meaning, dan support mobilitation
Pengukurannya dilakukan dengan menggunakan skala strategi koping yang
dimodifikasi dari skala strategi koping Sadiyati (1995). Skala strategi koping
digunakan untuk mengkelompokkan subjek pada kecenderungan strategi koping yang
digunakan. Strategi koping terdiri dari dua bagian aitem,  yaitu aitem-aitem problem-
focused coping dan aitem-aitem emotion-focused coping. Pengukuran dilakukan
untuk mengklasifikasikan individu pada kecenderungan penggunaan strategi koping
yang digunakan dengan menghitung mean pada tiap-tiap skala. Mean tertinggi yang
diperoleh subjek, baik aitem yang mewakili problem-focused coping maupun aitem
yang mewakili emotion-focused coping akan dijadikan acuan dalam




rata-rata (mean) yang lebih tinggi pada aitem problem-focused coping menunjukkan
bahwa individu memiliki kecenderungan koping yang berorientasi pada masalah dan
sebaliknya, angka rata-rata (mean) yang lebih tinggi pada aitem emotion-focused
coping menunjukkan bahwa individu mempunyai kecenderungan koping yang
berorientasi pada emosi.
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1) Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan
Liris Sukoharjo sebanyak 180 orang. Populasi Shiftworker pada bagian Finishing P.T.
Dan Liris Sukoharjo berjumlah 180 orang dengan karakteristik bekerja  sebagai
berikut :
1) Pekerja shift bekerja pada jadwal shift pagi, siang, dan malam yang selalu
berotasi dalam seminggu sekali. Jadwal shift pada bagian finishing adalah
sebagai berikut:
Shift pagi     : pukul 06.00 W.I.B. sampai dengan pukul 14.00 W.I.B.
Shift siang   : pukul 14.00 W.I.B. sampai dengan pukul 22.00 W.I.B
Shift malam : pukul 22.00 W.I.B. sampai dengan pukul 06.00 W.I.B.
2) Subjek adalah pekerja shift yang memiliki batasan umur 25 tahun sampai
dengan 44 tahun. Pembatasan umur dilakukan untuk mengontrol variabel-




2) Subjek adalah pekerja shift yang telah bekerja sekurang-kurangnya dua tahun.
Pembatasan masa kerja dilakukan untuk mengontrol variabel-variabel lain yang
dapat menyebabkan perbedaan stres kerja pada subjek.
3) Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh
populasinya (Azwar, 2004). Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja shift di P.T.
Dan Liris Sukoharjo dengan jumlah sampel sebanyak 77 orang. Sampel diambil dari
pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris Sukoharjo. Sampel pada tiga jadwal
shift diambil dengan jumlah yang sama dan berdasar pada data yang diperoleh dari P.T.
Dan Liris.
3. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara pengambilan sampel
representatif dari populasi (Hadi,2000), dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah incidental proportional sampling. Incidental
proportional sampling adalah teknik pengambilan sampling yang menggunakan
proporsi unsur-unsur atau kategori-kategori yang seimbang untuk menentukan jumlah
sampel. Pemilihan subjek dilakukan secara incidental, yaitu pemilihan subjek yang
kebetulan memiliki waktu luang untuk mengisi skala dengan tetap memperhatikan




C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan skala psikologi.
Skala psikologi yang digunakan pada penelitian ini adalah tes yang mengungkap
performansi tipikal, yaitu performansi yang ditampakkan oleh individu sebagai
proyeksi dari kepribadiannya sendiri sehingga indikator perilaku yang
diperlihatkannya merupakan kecenderungan umum dirinya dalam menghadapi situasi
tertentu (Azwar, 2003). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian adalah skala yang
disusun untuk mengungkap stres kerja dan tipe strategi koping, yaitu:
1. Skala Stres Kerja
Skala stres kerja didasarkan pada teori dari Rice (1999) dan Robbins (1998)
yang mencakup aspek psikologis, fisik, tingkah laku, dan organisasional yang
meliputi intrinsik tugas, peran, interaksi personal dan iklim organisasi. Skor skala
semakin tinggi menunjukkan semakin tinggi tingkat stresnya, sebaliknya skor skala
semakin rendah menunjukkan semakin rendah tingkat stresnya. Skala tersebut
memuat 72 aitem yang terbagi menjadi tiga (4) aspek yaitu :
a. Aspek fisiologis, meliputi meningkatnya detak jantung, tekanan darah dan
resiko potensial terkena gangguan kardiovaskuler, meningkatnya sekresi dari
hormon stres (misalnya adrenalin dan noradrenalin), gangguan
gastrointestestinal misalnya iritasi sindrom bowel. Meningkatnya frekuensi




sering marah (jengkel), gangguan kulit, pusing, sakit kepala belakang, tegangan
otot, gangguan tidur, menurunnya fungsi imun misalnya, dan meningkatnya
resiko terkena kanker.
b. Aspek psikologis, meliputi kecemasan, ketegangan, kebingungan, sensitif atau
mudah marah, merasa frustrasi, mudah marah, sensitif yang berlebihan,
emosional, dan hiperaktif, mengalami ketertekanan perasaan, menarik diri,
depresi, berkurangnya kemampuan komunikasi yang efektif, bosan, tidak puas
terhadap pekerjaan, mengalami kelelahan mental, menurunnya fungsi
intelektual, kehilangan konsentrasi, hilangnya spontanitas, kreativitas, dan
rendahnya harga diri
c. Aspek perilaku, yaitu perubahan dalam produktivitas, absensi, pergantian
(turnover) pada karyawan, ada perubahan kebiasaan makan, meningkatnya
perilaku merokok, mengkonsumsi alkohol, berbicara terlalu cepat, merasa
gelisah, gangguan tidur, melakukan penundaan, menghindari pekerjaan, absen,
menurunnya performansi, menurunnya produktivitas, meningkatnya
penggunaan rokok, alkohol, makan secara berlebihan sebagai pelarian, menuju
obesitas, nafsu makan menurun sebagai penarikan diri dan kehilangan berat
badan, biasanya dikombinasikan dengan tanda-tanda depresi, meningkatnya
sikap agresi, vandalisme dan mencuri (kejahatan), menurunnya hubungan





d. Aspek organisasional, ditandai dengan rendahnya performansi kerja karyawan,
absensi, sering terdapat kecelakaan dalam bekerja.
Berikut adalah blue print skala stres kerja yang didasarkan pada teori stres kerja
Rice (1999) dan Robbins (1998) yang dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Blue print Skala Stres Kerja


















4 Organisasional 18,19,7 66,67,69,8 9 12.8
Total 53 19 72 100
Skor untuk tiap-tiap aitem bergerak dari 1-4 dengan memperhatikan sifat
aitem favourabel (mendukung) dan unfavourabel (tidak mendukung). Skor dari aitem
favourabel adalah 4 untuk pilihan jawaban sangat sesuai  (SS), 3 untuk pilihan
jawaban sesuai (S), 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS),  dan 1 untuk jawaban sangat
tidak sesuai (STS), sedangkan skor pada aitem unfavourabel (tidak mendukung)
adalah 1 untuk pilihan jawaban sangat sesuai  (SS), 2 untuk pilihan jawaban sesuai




(STS). Total skor skala yang diperoleh dari subjek penelitian ini dipakai dalam
analisis data.
2. Skala Strategi Koping
Kecenderungan tipe strategi koping subyek dapat dikelompokkan dengan
menggunakan skala strategi koping yang merupakan modifikasi dari skala strategi
koping yang disusun Sadiyati (1995). Sadiyati (1995) mengadaptasi ways of scale
yang digunakan unuk mengungkap strategi koping. Skala strategi koping ini terdiri
atas dua bagian aitem, yaitu aitem-aitem koping yang berorientasi pada masalah
(problem-focused coping) yang berjumlah 23 aitem dan aitem-aitem koping yang
beorientasi pada emosi (emotion-focused coping) yang berjumlah 27 aitem.
Skala strategi koping yang merupakan adaptasi dari ways of scales, disusun
berdasarkan tipe koping yang digunakan dalam menghadapi masalah. Skala strategi
koping ini terdiri atas tiga faktor yang beorientasi pada masalah, empat faktor yang
berorientasi pada emosi, dan satu faktor yang meliputi problem focused coping dan
emotion focused coping, namun untuk mempertajam perbedaan kedua strategi koping,
maka aspek support mobilization yang melibatkan kedua macam strategi ini
dihapuskan. Faktor-faktor yang disertakan dalam skala strategi koping adalah :
1) Aitem skala strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused




2) Aitem skala strategi koping yang berorientasi pada emosi (emostion-focused
coping), terdiri atas escapism, minimization, self blame, dan seeking meaning
(Sadiyati, 1995).
Untuk data lebih jelasnya dapat dilihat pada .Tabel 2 yang menunjukkan blue
print strategi koping, yaitu :


























Skor dari aitem pada skala strategi koping adalah 4 untuk pilihan jawaban
sangat sering (SS), 3 untuk pilihan jawaban sering (S), 2 untuk jawaban tidak sering
(TS), dan 1 untuk jawaban sangat tidak sering (STS). Mean tertinggi yang diperoleh
subjek, baik aitem yang mewakili problem-focused coping maupun aitem yang
mewakili emotion-focused coping akan dijadikan acuan dalam mengelompokkan




yang lebih tinggi pada aitem problem-focused coping menunjukkan bahwa individu
memiliki kecenderungan koping yang berorientasi pada masalah dan sebaliknya,
angka rata-rata (mean) yang lebih tinggi pada aitem emotion-focused coping
menunjukkan bahwa individu mempunyai kecenderungan koping yang berorientasi
pada emosi. Selanjutnya bentuk strategi koping yang dipilih subjek diubah ke dalam
kode. Kode 1 untuk subjek yang memiliki kecenderungan menggunakan problem-
focused coping dan 2 untuk subjek yang memiliki kecenderungan menggunakan
emotional-focused coping.
D. Validitas  dan  Reliabilitas
Validitas dan reliabilitas merupakan hal yang sangat penting dan
berkaitan dalam menentukan kualitas suatu alat ukur. Kualitas alat ukur
tersebut sangat menentukan baik dan tidaknya hasil penelitian. Alat ukur
sebelum digunakan harus diketahui validitas dan reliabilitasnya sehingga alat
tersebut tidak menyesatkan apabila digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian (Hadi, 1987).
1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen didefinisikan sebagai sejauh mana instrumen itu




terdapat tiga macam validitas yaitu, validitas isi, validitas construct, dan
validitas berdasar kriteria (Suryabrata,2000)
Pengujian validitas skala tingkat stres kerja dan skala strategi koping
dalam penelitian ini dilakukan dengan Professional judgement, teknik ini
digunakan dalam menentukan validitas isi. Validitas isi yang menunjuk
sejauh mana dasar derajat representativitas isi tes itu bagi hal yang akan
diukur dan ditentukan melalui pendapat profesional (professional judgment)
dalam proses telaah soal (Suryabrata, 2000). Pendapat profesional dalam
penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing penulis melalui bimbingan.
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson
dalam menentukan daya diskriminasi. Teknik ini digunakan untuk menegakkan
validitas construct dengan dasar pemikiran yaitu hal-hal yang secara teori
berdekatan harus tinggi korelasinya sedangkan hal-hal yang secara teori
berjauhan harus rendah korelasinya (Suryabrata,2000). Peneliti menetapkan
taraf signifikansi sebesar 5% sebagai pedoman untuk memilih aitem. Aitem
dengan probabilitas di bawah 0,05 dianggap gugur dan selanjutnya tidak
digunakan dalam penelitian Guna mempermudah perhitungan, maka akan





Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh mana suatu hasil
pengukuran dapat dipercaya dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil yang sama, atau diperoleh hasil yang
relatif sama (Azwar, 2001).
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha Cronbach,
yaitu dengan membelah aitem-aitem sebanyak dua atau tiga bagian, sehingga setiap
belahan berisi aitem dengan jumlah yang sama banyak (Azwar, 2001). Guna
mempermudah perhitungan, maka akan digunakan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 15.0.
E. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah metode
analisis statistik dengan menggunakan analisis independet sample t-test. Guna
mempermudah perhitungan, maka akan digunakan program Statistical Product and




HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kancah Penelitian
Penelitian perbedaan tingkat stres kerja ditinjau dari penggunaan strategi
koping pada pekerja shift dilakukan di bagian finishing P.T. Dan Liris yang
beralamatkan di Cemani Sukoharjo. P.T. Dan Liris adalah perusahaan yang bergerak
di bidang spinning (pengolahan kapas dan pembuatan benang), weaving (pembuatan
kain mentah atau greige), finishing dan printing (menghasilkan kain bermotif atau
printing, kain polos, dan solid), serta konveksi (pembuatan pakaian jadi).
a) Histori P.T. Dan Liris
Sejarah P.T. Dan Liris dimulai pada tahun 1942. Usaha ini dirintis oleh Kasoem
Tjokosaputro yang mendirikan usaha dagang batik dengan nama Keris. Pada tahun
1970 usaha dagang Keris menjadi Perseroan Terbatas (P.T.) dengan nama P.T. Batik
Keris. Pada awalnya, P.T. Batik Keris bergerak di bidang pembantikan, printing,
konveksi, perdagangan, dan perongkosan. Untuk menunjang kebutuhan bahan baku
agar tidak terganggu dengan fluktuasi pasar, maka pada tanggal 25 April 1974
pemegang saham P.T. Batik Keris mendirikan P.T. Dan Liris yang bergerak di bidang
spinning (pengolahan kapas dan pembuatan benang), weaving (pembuatan kain
mentah atau greige), finishing dan printing (menghasilkan kain bermotif atau




P.T. Dan Liris didirikan di Cemani diatas lahan seluas 500.000 meter persegi
dan saat ini memperkerjakan kurang lebih 5500 karyawan. Nama P.T. Dan Liris
berasal dari kata Udan Liris yang merupakan nama desain batik yang diambil dari
Bahasa Jawa dan memiliki arti sangat luas dan dalam. Hujan rintik-rintik berarti terus
menerus dan berlangsung lama yang kemudian disingkat menjadi Dan Liris.
Sehingga P.T. Dan Liris memiliki makna, yaitu perusahaan yang awet, bertahan lama,
dan memiliki rejeki yang akan terus mengalir tiada henti.
b) Visi dan Misi P.T. Dan Liris
P.T. Dan Liris memiliki motto : ”Moving together toward excellent “, yang
memiliki arti berarti maju bersama menjadi yang terbaik. Visi dan misi serta
sasarannya adalah sebagai berikut :
1) Visi : Menjadi perusahaan tekstil yang terintegrasi dan terkenal, menjadi yang
terbaik terutama oleh pemegang saham, pelanggan, dan karyawan.
2) Misi : Menjadi perusahaan tekstil yang terintregasi yang dapat memuaskan
pemegang saham melalui profit dan pelanggan, melalui pelayanan pelanggan,
kualitas, dan harga.
3) Sasaran :
a) Pelayanan pelanggan, kualitas, dan harga dengan objektif yaitu;membeli dan
memperbaiki mesin-mesin.





c) Membuat program, struktur, dan target baru
2. Persiapan Alat Ukur
Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelitian berjalan lancar dan terarah.
Hal-hal yang dipersiapkan adalah berkaitan dengan perijinan dan penyusunan alat
ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian ini memerlukan dua alat
ukur primer, yaitu skala stres kerja dan skala strategi koping. Skala stres kerja
dipergunakan untuk mengukur tingkat stres kerja pada subjek penelitian dan skala
strategi koping digunakan untuk menentukan strategi koping yang digunakan subjek
yang selanjutnya subjek akan dikelompokkan sesuai dengan kecenderungan strategi
koping yang digunakan. Diperlukan persiapan yang matang agar kedua alat ukur
tersebut layak dan siap digunakan. Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian
ini telah melalui prosedur validitas alat ukur melalui pengujian validitas isi.
Validitas isi dilakukan dengan melihat kesesuaian antara butir-butir item dalam alat
ukur dengan blue-print yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu validitas isi
juga melihat kesesuaian aitem-aitem dengan indikator perilaku yang hendak





3. Pelaksanaan Uji-coba Penelitian
Uji-coba penelitian dilakukan pada sampel yang diperoleh dengan
menggunakan 60 subjek pada bagian lain di P.T. Dan Liris, yaitu bagian printing.
Sampel diperoleh dengan incidental proporsional sampling terhadap 60 orang subjek
penelitian, dengan perincian yaitu 20 orang pekerja shift pagi, 20 orang pekerja shift
siang, dan 20 orang pekerja shift malam. Uji-coba penelitian dilakukan pada hari
Jumat tanggal 30 Agustus 2010 dengan waktu pengisian skala selama 30 menit dan
dilakukan pada dua kali pertemuan, yaitu pukul 11.00 W.I.B. sampai dengan 17.00
W.I.B. dan pukul 20.00 W.I.B. sampai dengan 22.00 W.I.B. Sebelum pekerja shift
melakukan pengisian skala penelitian, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri
dan menjelaskan maksud kedatangan serta tujuan kegiatan yang akan dilakukan.
Setelah subjek penelitian menyatakan kesediaan untuk membantu, kemudian peneliti
menjelaskan tentang tata cara pengerjaan skala dan memberikan contoh cara
mengerjakan. Pengisian skala dilakukan secara bergantian agar produktivitas tidak
terganggu. Selama subjek mengerjakan skala penelitian, peneliti selalu berada di
lokasi penelitian hingga subjek selesai mengerjakan dan mengumpulkan skala
kembali. Setelah kuesioner terkumpul dilakukan skoring, kemudian dilakukan
analisis daya beda dan reabilitasnya.
4. Analisis Daya Beda dan Reliabilitas Skala
Setelah uji-coba skala dilakukan, selanjutnya data yang diperoleh ditabulasikan




skala stres kerja dan skala strategi koping dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi dari Pearson, sedangkan perhitungan reliabilitas dihitung dengan
Cronbrach’s Alpha. Perhitungan daya beda dan reliabilitas skala pada pendekatan ini
menggunakan program analisis daya beda dan reliabilitas butir program statistik
SPSS 15.0 for Windows untuk menentukan aitem yang gugur dan shahih. Hasil uji
daya beda aitem dan reabilitas tiap-tiap skala tersebut adalah sebagai berikut :
a. Skala stres kerja
Skala stres kerja yang berjumlah 72 aitem diuji-cobakan pada 60 subjek.
Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, skala stres kerja yang diuji-cobakan
mempunyai nilai korelasi Pearson sebesar –0,63  sampai dengan 0,589. Peneliti
menetapkan taraf signifikansi sebesar 5% sebagai pedoman untuk memilih aitem.
Aitem dengan probabilitas di atas 0,05 dianggap gugur dan selanjutnya tidak
digunakan dalam penelitian, sehingga dari 72 aitem ditemukan 60 aitem yang dapat
memenuhi syarat untuk dianalisis. Aitem dengan nomor
17,18,37,35,45,48,53,62,63,64,66,67 dinyatakan gugur.
Analisis reliabilitas skala menunjukkan bahwa skala stres kerja mempunyai
nilai reliabilitas sebesar 0,902. Dengan demikian, skala stres kerja dianggap andal





Distribusi Aitem Shahih dan Aitem Gugur Skala Stres Kerja Setelah Uji Coba
No Aspek Bentuk
Pernyataan














Unfavourabel 5,51,35,38 4 17 1 3
2. Psikologis Favourabel 3,4,11,12,39,15,70,
14,6,28,16,32,30,
31,51,42,52,44,43
19 45,67 2 17
Unfavourabel 13,60,45 3 18,64 2 1
3. Perilaku Favourabel 54,55,56,57,48,61,
46,63,47,21,20,23,
27,24,25
15 63 1 14
Unfavourabel 53,38,62,64,22,68,
26,65
8 62 1 7
4. Organisasi
-onal
Favourabel 18,19,7 3 53,66 2 1
Unfavourabel 66,67,69,8 5 5
Total 72 12 60
b. Skala Strategi Koping
Skala strategi koping adalah skala yang digunakan untuk mengetahui
kecenderungan strategi koping yang digunakan oleh subjek penelitian. Skala strategi
koping merupakan gabungan dari dua aitem skala yaitu aitem skala strategi koping
yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) dan aitem skala strategi
koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused coping). Skala strategi koping
baik aitem yang mewakili strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-
focused coping) maupun strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-




Berdasarkan hasil analisis, aitem yang mewakili strategi koping yang
berorientasi pada masalah (problem-focused coping) memiliki nilai korelasi Pearson
sebesar 0,230  sampai dengan 0,659, sedangkan yang mewakili strategi koping yang
berorientasi pada emosi (emotion-focused coping) memiliki nilai kolerasi Pearson
sebesar 0,108 sampai dengan 0,684. Peneliti menetapkan taraf signifikansi sebesar
5% sebagai pedoman untuk memilih aitem. Aitem dengan probabilitas di atas 0,05
dianggap gugur dan selanjutnya tidak digunakan dalam penelitian. Pada aitem
strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping),
keseluruhan aitem, yaitu 23 aitem memiliki probabilitas dibawah 0,05 sehingga 23
aitem memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian, sedangkan pada aitem
yang mewakili strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused
coping) dari 27 aitem hanya 24 aitem yang memenuhi syarat dan aitem nomor
4,13,16 dinyatakan gugur.
Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa skala strategi koping pada aitem
yang mewakili strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused
coping) mempunyai nilai reliabilitas 0,838, sedangkan aitem yang mewakili strategi
koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused coping) mempunyai nilai
reliabilitas sebesar 0,845. Dengan demikian, skala strategi koping dianggap handal






























9 13,4 2 7
Minimization 26,27,36,6,7,37,45 7 7
Self blame 14,28,29,40,46,49 6 6
Seeking
Meaning
15,16,41,42,47,50 6 16 1 5
Total 50 3 47
5. Penyusunan Alat Ukur untuk Penelitian dengan Nomor Urut Baru
Setelah dilakukan perhitungan validitas dan reliabilitas pada skala stres kerja
dan skala strategi koping, maka langkah selanjutnya adalah menyusun kembali skala
stres kerja dan skala strategi koping sebagai alat ukur. Aitem yang gugur tidak
diikutsertakan dan aitem yang valid disusun dengan urutan yang baru untuk
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Susunan aitem setelah uji-coba pada





Distribusi Penyusunan Aitem  Shahih Skala Stres Kerja dengan  Nomor Urut
Baru untuk Penelitian
No Aspek Bentuk Pernyataan Aitem Jumlah






















4. Organisasional Favourabel 19(17),7 2
Unfavourabel 69(57),8 3
Total 60
Keterangan : Nomor aitem yang dicetak tebal dan berada di dalam kurung (...)







































Keterangan : Nomor aitem yang dicetak tebal dan berada di dalam kurung (...)
merupakan aitem yang shahih dan diberi nomer urut baru.
B. Pelaksanaan Penelitian
1. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan
Liris Sukoharjo dengan jumlah total populasi sebanyak 180 orang dengan sampel
sebanyak 77 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
incidental proporsional sampling. Subjek penelitian terdiri dari 26 subjek yang
bekerja pada shift pagi (pukul 06.00 W.I.B. sampai dengan pukul 14.00 W.I.B.), 25
subjek pada pekerja shift yang bekerja pada shift siang (pukul 14.00 W.I.B. sampai




22.00 W.I.B. sampai dengan pukul 06.00 W.I.B.). Rincian subjek yang digunakan
dalam penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel. 7
Jumlah Subjek Penelitian
No Jadwal shift Jumlah
pekerja shift
1 Pagi
(pukul 06.00 W.I.B, sampai
dengan pukul 14.00 W.I.B)
26
2 Siang
(pukul 14.00 W.I.B. sampai
dengan pukul 22.00 W.I.B.)
25
3 Malam
(pukul 22.00 W.I.B. sampai




Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 2 September 2010 dengan
menggunakan skala stres kerja yang terdiri dari 60 aitem, dan skala strategi koping
yang terdiri dari 47 aitem. Pembagian dan pengisian skala dilakukan dalam 3 kali
jadwal shift dengan lama pengisian 30 menit. Pembagian dan pengisian skala juga
dilakukan secara bergantian oleh kelompok-kelompok pekerja shift yang berkisar
antara 4 sampai dengan 15 orang. Pengaturan tersebut dilakukan oleh kepala area
lapangan agar produktivitas tidak terganggu.
Sebelum pekerja shift melakukan pengisian skala penelitian, peneliti terlebih




kegiatan yang akan dilakukan. Setelah subjek penelitian menyatakan kesediaan untuk
membantu, kemudian peneliti menjelaskan tentang tata cara pengerjaan skala dan
memberikan contoh cara mengerjakan. Selama subjek mengerjakan skala penelitian,
peneliti selalu berada di lokasi penelitian hingga subjek selesai mengerjakan dan
mengumpulkan skala kembali. Pembagian dan pengisian skala pada jadwal shift yang
pertama, dilakukan pada 26 subjek yang bekerja pada shift pagi (pukul 06.00 W.I.B.
sampai dengan pukul 14.00 W.I.B), pengambilan data kedua pada 25 subjek yang
bekerja pada shift siang (pukul 14.00 W.I.B. sampai dengan pukul 22.00 W.I.B.), dan
pengambilan data ketiga pada 26 subjek yang bekerja pada shift malam (pukul 22.00
W.I.B. sampai dengan pukul 06.00 W.I.B.).
3. Pelaksanaan Skoring
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah memberikan skor
pada hasil pengisian skala stres kerja dan skala strategi koping untuk keperluan
analisis data. Cara pelaksanaan skor pada masing-masing skala dilakukan adalah
sebagai berikut :
a) Skala stres kerja
Pemberian skor pada skala stres kerja dilakukan dengan menjumlahkan skor
aitem yang didapat dari hasil pengisian skala. Skor untuk masing-masing aitem
bergerak dari 1-4 dengan memperhatikan sifat aitem favourabel (mendukung) dan
unfavourabel (tidak mendukung). Skor dari aitem favourabel adalah 4 untuk pilihan




tidak sesuai (TS),  dan 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS), sedangkan skor
pada aitem unfavourabel (tidak mendukung) adalah 1 untuk pilihan jawaban sangat
sesuai  (SS), 2 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS),
dan 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Total skor skala yang diperoleh dari
subjek penelitian ini dipakai dalam analisis data.
b) Skala strategi koping
Skala strategi koping merupakan gabungan dari dua aitem skala yaitu aitem
skala strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) dan
aitem skala strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused coping).
Pengukuran skala dilakukan untuk mengkategorikan subjek pada kecenderungan
strategi koping yang digunakan.  Pemberian skor pada skala dilakukan dengan
terlebih dahulu menggolongkan skala menjadi dua bagian berdasarkan bentuk strategi
koping yang dipilih subjek. Skala digolongkan menjadi skala yang berisikan aitem
yang mewakili strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused
coping) dan skala yang berisikan aitem yang mewakili strategi koping yang
berorientasi pada emosi yang menyertai (emotion-focused coping).
Pemberian skor pada skala strategi koping dilakukan dengan menjumlahkan
skor yang didapat dari masing-masing item, baik aitem yang mewakili strategi koping
yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) maupun aitem yang




focused coping). Skor dari aitem pada skala strategi koping adalah 4 untuk pilihan
jawaban sangat sering (SS), 3 untuk pilihan jawaban sering (S), 2 untuk jawaban
tidak sering (TS),  dan 1 untuk jawaban sangat tidak sering (STS). Setelah
menjumlahkan skor pada tiap-tiap aitem kemudian dilakukan perhitungan nilai rata-
rata (mean) pada setiap aitem skala. Mean tertinggi yang diperoleh subjek, baik pada
aitem yang mewakili problem-focused coping maupun pada aitem yang mewakili
emotion-focused coping akan dijadikan acuan dalam mengelompokkan subjek pada
kecenderungan strategi koping yang digunakan. Angka rata-rata (mean) yang lebih
tinggi pada aitem problem-focused coping menunjukkan bahwa individu memiliki
kecenderungan koping yang berorientasi pada masalah dan sebaliknya, angka rata-
rata (mean) yang lebih tinggi pada aitem emotion-focused coping menunjukkan
bahwa individu mempunyai kecenderungan koping yang berorientasi pada emosi.
Selanjutnya bentuk strategi koping yang dipilih subjek diubah ke dalam kode. Kode 1
untuk subjek yang memiliki kecenderungan menggunakan problem-focused coping
dan 2 untuk subjek yang memiliki kecenderungan menggunakan emotional-focused
coping. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 64 subjek penelitian menggunakan





Problem-focused coping 1 64




C. Hasil Analisis Data Penelitian
Perhitungan analisis data dilakukan setelah melakukan uji asumsi yaitu uji
normalitas sebaran dan uji homogenitas. Perhitungan dalam analisis ini dilakukan
dengan seri program statistik SPSS for Windows versi 15. Hasil pengumpulan data
menunjukkan hanya 76 subjek yang dapat dianalisis dan 1 subjek dinyatakan tidak
dapat diikutkan dalam analisis karena administrasi yang tidak lengkap.
1. Uji Asumsi Klasik
a.        Uji Normalitas data
Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam variabel
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Hal ini berarti bahwa uji normalitas
diperlukan untuk menjawab pertanyaan apakah syarat sampel yang representatif
terpenuhi atau tidak, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi pada populasi
(Hadi,2000). Pada penelitian ini uji normalitas data menggunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5 %, atau 0,05. Hasil
uji normalitas sebaran terhadap variabel stres kerja dan variabel strategi koping akan
dijelaskan sebagai berikut :
a) Hasil uji normalitas sebaran variabel stres kerja menunjukkan nilai




Sig(2-tailed) lebih besar dari 0,05, dengan demikian variabel data stres kerja
termasuk kategori normal.
b) Hasil uji normalitas sebaran variabel strategi koping pada aitem yang mewakili
strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused coping)
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,576 dengan Asym.sig (2-
tailed) 0,894. Nilai Asym. Sig(2-tailed) lebih besar dari 0,05, dengan demikian
variabel data strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused
coping)  termasuk kategori normal.
c) Hasil uji normalitas sebaran variabel strategi koping pada aitem yang mewakili
strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) nilai
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,898 dengan Asym.sig (2-tailed) sebesar 0,395.
Nilai Asym. Sig(2-tailed) lebih besar dari 0,05, dengan demikian variabel data
strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping)















N 76 76 76
Normal
Parameters(a,b)
Mean 111,5263 56,6053 64,4342
Std. Deviation 18,19925 10,22426 7,70166
Most Extreme
Differences
Absolute ,117 ,103 ,066
Positive ,117 ,103 ,066
Negative -,066 -,072 -,045
Kolmogorov-Smirnov Z 1,020 ,898 ,576
Asymp. Sig. (2-tailed) ,249 ,395 ,894
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi
adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis
independent sample t-test. Asumsi yang mendasari dalam analisis varian adalah
varian dari populasi adalah sama.
Tabel. 10
Hasil Uji Homogenitas Stres kerja pada Strategi Koping
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Stres Kerja Based on Mean 1,978 1 74 ,164
Based on Median 1,991 1 74 ,162
Based on Median and
with adjusted df 1,991 1 73,996 ,162
Based on trimmed
mean





Hasil uji homogenitas menunjukkan variasi angka signifikansi yang ada, yaitu
probabilitas based on mean adalah sebesar 0,164, based on median adalah sebesar
0,162 dengan adjusted df adalah sebesar 0,162, dan probabilitas based on trimmed
mean adalah sebesar 0,160. Oleh karena probabilitas lebih besar dari 0,05, maka
dapat diketahui data stres kerja memiliki varian yang homogen, atau berasal dari
populasi yang sama.
2. Hasil uji hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji-t, yaitu
independent sample t-test. Penggunaan analisis independent sample t-test adalah
untuk membandingkan dan mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata dua
kelompok sampel yang tidak berhubungan (Priyanto,2008), yang dalam penelitian ini
adalah stres kerja antara pekerja shift yang menggunakan strategi koping yang
berorientasi pada masalah (problem-focused coping) dan pekerja shift yang
menggunakan strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused
coping).
Pengambilan keputusan dilakukan dengan dua cara, yaitu menguji signifikansi
perbedaan rata-rata dan membandingkan nilai t
-hitung dengan t-tabel, kedua rata-rata
dikatakan berbeda jika t
-hitung lebih kecil dari t-tabel (t-hitung <t-tabel) (Budi,2006).





Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t-test
Hipotesis independent sample t-test menunjukkan nilai F
-hitung sebesar 1,978
dengan p(sig.), yaitu 0,164. Nilai value p lebih besar dari 0,05 (p>0,05), maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa varian populasi adalah sama. Dengan varian
populasi yang sama atau homogen maka pada penelitian ini, hasil hipotesis yang
dilihat adalah pada bagian equal variances assumed. Hasil uji hipotesis pada bagian
equal variances assumed menunjukkan nilai t
-hitung stres kerja adalah t= -5,132 dengan
p (Sig,(2-tailed)= 0,00. Oleh karena p lebih kecil dari 0,05 (0,00<0,05), maka kedua
rata-rata kelompok subjek berbeda.
Hasil uji hipotesis pada independent sample t-test juga menunjukkan nilai t
-hitung
sebesar -5,132, sedangkan t
-tabel dengan df=74 adalah 1,9925. Dengan demikian maka
pada kurva, t
-hitung terletak pada daerah Ho ditolak (t-hitung > t-tabel), maka dengan
demikian tingkat stres kerja pada pekerja shift kelompok problem-focused coping
dengan pekerja shift kelompok emotional-focused coping berbeda. Untuk lebih





penolakan Ho Daerah penerimaan Ho
Tabel. 12
Kurva Letak T-hitung terhadap T-tabel
-
1,9925                     0                    1,9925
Dari hasil hipotesis tersebut terbukti bahwa ada perbedaan rata-rata stres kerja
antara  kelompok subjek yang menggunakan strategi koping yang berorientasi pada
masalah (problem-focused coping) dengan kelompok subjek yang menggunakan
strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused coping) pada taraf
kepercayaan 95 %.
Data empiris juga menunjukkan rata-rata stres kerja yang lebih rendah pada
kelompok subjek problem-focused coping dibandingkan kelompok subjek emotion-
focused coping, yaitu rata-rata stres kerja sebesar 107,5156 pada kelompok problem-
focused coping dan rata-rata stres kerja sebesar 132,9167 pada kelompok subjek
emotion-focused coping. Perbedaan rata-rata stres kedua kelompok menunjukkan
bahwa ada perbedaan tingkat stres kerja ditinjau dari penggunaan strategi koping
pada pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris. Selanjutnya dapat dilihat pada















3. Hasil Analisis deskriptif
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan data dan meringkas
data (Santoso,2006). Analisis deskriptif dalam penelitian ini akan memberikan
gambaran umum mengenai bentuk strategi koping dan kondisi tingkat stres kerja
pada subjek yang diteliti. Berdasarkan tabulasi data skala strategi koping, didapatkan
gambaran umum mengenai bentuk strategi koping yang dipilih dan digunakan pekerja
shift bagian finishing di P.T. Dan Liris. Kategorisasi yang digunakan dalam skala
strategi koping dilakukan berdasarkan atribut komposit. Skor aitem dijumlahkan
dalam tiap-tiap aitem yang mewakili, kemudian dihitung mean atau rata-rata dalam
tiap komponennya. Subjek dikategorikan berdasarkan mean terbesar yang diperoleh.
Kondisi empiris strategi koping yang terbentuk diantara pekerja shift bagian





Kondisi Empirik Strategi Koping pada Pekerja Shift bagian Finishing di P.T.
Dan Liris Sukoharjo










Kondisi empiris strategi koping seperti terlihat pada tabel di atas menunjukkan
bahwa subjek penelitian terdiri dari 76 subjek. Dari 76 subjek terdapat 64 subjek
memiliki kecenderungan menggunakan strategi koping yang berorientasi pada
masalah (problem-focused coping) dan 12 subjek memiliki kecenderungan
menggunakan strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotional-focused
coping). Data empirik juga menunjukkan, strategi koping yang paling banyak dipilih
oleh pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris yang menjadi subjek penelitian
adalah problem-focused coping, yaitu sebanyak 84,2%.
Selanjutnya data deskriptif stres kerja pada pekerja shift bagian finishing P.T.





Data Deskriptif Stres Kerja pada Pekerja Shift bagian Finishing di P.T. Dan
Liris Sukoharjo
Penjelasan berdasarkan tabel di atas antara lain adalah mean empirik stres kerja
adalah 111,5263, dengan nilai maksimum adalah 161 dan nilai minimum adalah 73,
jumlah subjek penelitian yang dinyatakan valid adalah 76 orang, dan standar
deviasinya adalah 18,19925. Selanjutnya dapat dilakukan kategorisasi subjek secara
normatif guna memberi interpetasi terhadap skor skala. Tujuan kategorisasi ini adalah
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara
berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur, yaitu dilakukan
dengan mengasumsikan bahwa skor populasi subjek berdistribusi normal, sehingga
skor hipotetik didistribusi menurut model normal (Azwar,2008). Skor minimal subjek
adalah 60 dan skor maksimal subjek adalah 240, maka jarak sebarannya adalah 240-













Kriteria Kategori Stres Kerja
Variabel Kategorisasi Kategori
Skor
Stres Kerja 60 ≤ X < 96 Sangat rendah
96 ≤ X < 132 Rendah
132 ≤  X < 168 Sedang
168 ≤ X < 174 Tinggi
174 ≤ X < 240 Sangat tinggi
Kesimpulan berdasarkan kategori skala stres kerja tersebut menunjukkan
bahwa stres kerja pada pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris Sukoharjo
berada pada kategori rendah, yaitu rerata empirik stres kerja sebesar 111,5263.
Selanjutnya dapat dilakukan kategorisasi pada 2 kelompok yang digolongkan
berdasarkan strategi koping dalam 5 kategorisasi, maka kategorisasi serta distribusi
skor pada kelompok subjek problem-focused coping dapat dilihat seperti tabel
berikut:
Tabel.17
Kriteria Kategori Stres Kerja dan Distribusi Skor Subjek pada Kelompok
Problem-focused coping






Stres Kerja 60 ≤ X < 96 Sangat rendah 5 14,45
96 ≤ X < 132 Rendah 54 71,1 107,5156
132 ≤  X < 168 Sedang 5 14,45
168 ≤ X < 174 Tinggi
174 ≤ X < 240 Sangat tinggi
Kesimpulan berdasarkan kategori skala stres kerja tersebut pada kelompok




focused coping adalah 107,5156 dan berada pada rentang skor stres kerja 73 hingga
154. Secara umum kelompok subjek problem-focused coping memiliki tingkat stres
kerja yang rendah. Sedangkan distribusi skor pada kelompok subjek emotional-
focused coping dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel.18
Kriteria Kategori Stres Kerja dan Distribusi Skor Subjek pada Kelompok
Emotion-focused coping






Stres Kerja 60 ≤ X < 96 Sangat rendah
96 ≤ X < 132 Rendah 6 50
132 ≤  X < 168 Sedang 6 50 132,9167
168 ≤ X < 174 Tinggi
174 ≤ X < 240 Sangat tinggi
Kesimpulan berdasarkan kategori skala stres kerja menunjukkan bahwa
kelompok emotion-focused coping memiliki rerata empirik stres kerja sebesar
132,9167 dan berada pada rentang skor stres kerja 132 hingga 168. Secara umum
kelompok emotional-focused coping memiliki tingkat stres kerja yang sedang. Data
empiris di atas juga menunjukkan bahwa rerata empirik stres kerja kelompok
problem-focused coping lebih rendah daripada rerata empirik stres kerja pada
kelompok emotion-focused coping.
Pada penelitian ini juga ditemukan data mengenai jumlah subjek laki-laki dan
perempuan. Terdapat 72 subjek laki-laki dan 4 subjek perempuan. Subjek dengan
gender laki-laki memiliki jumlah lebih banyak daripada subjek dengan gender




menggunakan strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused
coping) dan 10 orang memiliki kecenderungan menggunakan strategi koping yang
berorientasi pada emosi (emotional-focused coping). Pada kelompok subjek
perempuan, 2 orang memiliki kecenderungan menggunakan strategi koping yang
berorientasi pada masalah (problem-focused coping) dan 2 orang memiliki
kecenderungan menggunakan strategi koping yang berorientasi pada emosi
(emotional-focused coping). Untuk lebih lengkap dapat di lihat pada tabel di bawah
ini:
Tabel.19
Kondisi Empirik Strategi Koping pada Pekerja Shift Laki-laki dan Perempuan
bagian Finishing di P.T. Dan Liris Sukoharjo
No Gender Strategi Koping Komposisi
Jumlah Persentase
(%)





















Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan stres
kerja yang signifikan antara kelompok strategi koping yang berorientasi pada masalah
(problem-focused coping) dan kelompok strategi koping yang berorientasi pada
emosi (emotion-focused coping) pada pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris.
Hal ini ditunjukkan melalui analisis yang menggunakan teknik independent  sample t-
test terhadap data strategi koping dengan stres kerja, diperoleh p-value 0,00 (p<0,05),
dan hasil thitung -5,132 yang terletak di daerah Ho ditolak pada kurva t-test
(ttabel=1,9925) yang menunjukkan ada perbedaan stres kerja yang signifikan antara
kelompok strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping)
dan kelompok strategi koping yang berorientasi pada emosi (emotion-focused coping)
pada pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris. Hipotesis dipekuat dengan
perbandingan nilai rata-rata kelompok problem-focused coping yang lebih rendah dari
kelompok emotional-focused coping (107,5156<132,9167), atau rata-rata kedua
kelompok berbeda.
Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan dan penggunaan
strategi koping yang berbeda, menyebabkan tingkat stres kerja yang berbeda pula
pada pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris. Menurut Lazarus dan Folkman
dalam Chamberlain dan Lyons, 2006) individu dapat menggunakan baik problem-
focused coping maupun emotion-focused coping dalam situasi yang penuh tekanan,




kontribusi pada kecenderungan strategi koping yang akan digunakan individu dan
efektivitasnya. Park, dkk (dalam Bartram, 2008) menambahkan bahwa baik problem-
focused coping dan emotion-focused coping memiliki potensi bersifat adaptif pada
situasi stres, jika strategi koping yang digunakan sesuai, maka individu memiliki
simptoms psikologis yang lebih rendah daripada penggunaan strategi koping yang
tidak sesuai. Strategi koping yang sesuai dan efektif pada situasi yang dialami pekerja
shift bagian finishing di P.T. Dan Liris dapat membantu pekerja shift menyelesaikan
masalahnya sehingga memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan sebaliknya strategi
koping yang tidak efektif  hanya akan meningkatkan stres kerja. Perbedaan rata-rata
stres kerja pada kelompok strategi koping, yaitu rata-rata skor stres kerja sebesar
107,5156 pada kelompok problem-focused coping dan rata-rata skor stres kerja
sebesar 132,9167 pada kelompok emotion-focused coping menunjukkan bahwa
kecenderungan penggunaan strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-
focused coping) secara umum bersifat lebih adaptif dan efektif pada situasi stres yang
dialami pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris daripada strategi koping yang
berorientasi pada emosi (emotion-focused coping).
Perbedaan skor stres kerja pada kelompok problem-focused coping dan
kelompok emotion-focused coping juga menunjukkan perbedaan pada tingkat stres
kerja antara kedua kelompok. Kategorisasi stres kerja menunjukkan bahwa skor stres
kerja kelompok problem-focused coping, yaitu sebesar 107,5156 berada pada kategori




yaitu sebesar 132,9167 berada pada kategori sedang (132≤X<168). Menurut Kim dkk
(dalam Cheng, 2001), Problem-focused coping secara umum merupakan strategi
adaptif dalam mengurangi stres sedangkan emotion-focused coping umumnya
merupakan bentuk maladaptive coping dalam usahanya memecahkan stres dan
distres. Jaengsawang (2007) menyatakan bahwa problem-focused coping dapat
membantu individu bekerja secara lebih efisien di dalam situasi yang penuh tekanan.
Jaengsawang (2007) menambahkan bahwa dengan menggunakan problem-focused
coping, individu dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya secara langsung
sehingga memudahkan individu untuk melewati rintangan yang dihadapi dan meraih
tujuan. Perbedaan tingkat stres kerja pada kelompok strategi koping, yaitu tingkat
stres kerja yang lebih rendah pada kelompok problem-focused coping menunjukkan
bahwa problem-focused coping merupakan strategi koping yang adaptif dan
membantu individu menyelesaikan masalah secara lebih efisien pada situasi yang
dialami pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris.
Efektifitas strategi koping yang digunakan pekerja shift juga dipengaruhi
kondisi dan penyebab stres itu sendiri. Menurut Taylor (2006), masalah yang
berhubungan dengan pekerjaan membawa individu melakukan strategi koping yang
berorientasi pada masalah misalnya, melakukan tindakan langsung atau meminta
bantuan pada orang lain. Bartram (2008) mengatakan bahwa strategi koping yang
berorientasi pada masalah (problem-focused coping) akan adaptif digunakan pada
situasi yang bisa dirubah dan dapat dikontrol misalnya dalam memecahkan masalah




focused coping berhubungan pada tingkat depresi yang rendah, disisi lain emotion-
focused coping berasosiasi dengan tingkat depresi yang lebih tinggi. Hal tersebut
sesuai dengan data empiris yang menunjukkan tingkat stres kerja pada pekerja shift
bagian finishing di P.T. Dan Liris memiliki skor rata-rata sebesar 111,5263 dan
berada pada kategori tingkat stres yang rendah. Tingkat stres kerja yang rendah pada
pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris memungkinkan pekerja shift memiliki
kontrol dan kemampuan untuk mengubah situasi yang dialami menjadi lebih baik
sehingga strategi koping menjadikan problem-focused coping sebagai koping yang
efektif.
Data empiris menunjukkan bahwa dari 76 subjek penelitian, 64 subjek
menggunakan problem-focused coping sedangkan 12 subjek lainnya menggunakan
emotional-focused coping, terlihat rentang perbedaan jumlah yang besar (64-12= 54)
antara kelompok subjek yang menggunakan problem-focused coping dan kelompok
subjek yang menggunakan emotional-focused coping. Menurut Pramadi (2003)
kecenderungan strategi koping yang dilakukan individu dipengaruhi oleh faktor
individual dan lingkungannya. Menurut Nicholls dan Polman (dalam Wikipedia,
2010) laki-laki punya kecenderungan lebih menggunakan problem-focused coping
dan perempuan punya kecenderungan lebih menggunakan emotion-focused coping
dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan data empiris yang menunjukkan
jumlah subjek penelitian yang berjenis kelamin laki-laki yang lebih besar dari




subjek yang menggunakan problem-focused coping lebih banyak daripada kelompok
subjek yang memilih menggunakan emotion-focused coping.
Pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris Sukoharjo yang menggunakan
strategi koping yang efektif dapat meminimalisasi masalah yang menyebabkan stres
kerja. Rivai dan Sagala (2009) mengatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang
karyawan. Koping adalah mediator dari tuntutan pekerjaan dan pekerja  (Rijk et al
dalam Rodrigues dan Chaves, 2006). Smith dkk (dalam Taylor 2006) menambahkan
ada hubungan penggunaan strategi koping dengan kemampuan beradaptasi pada
jadwal shift dan penggunaan strategi koping yang efektif dapat membantu pekerja
shift mengurangi gangguan-gangguan yang dialami. Pekerja shift bagian finishing di
P.T. Dan Liris membutuhkan strategi koping yang efektif dalam mengurangi
gangguan-gangguan yang timbul dan pada penelitian ini penggunaan problem-
focused coping merupakan strategi koping efektif dan adaptif dalam situasi  yang
dialami pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris dibandingkan dengan
penggunaan emotion -focused coping
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasannya-
keterbatasan tersebut antara lain, dalam penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan
secara terbatas pada populasi penelitian ini saja, sedangkan penerapan penelitian lain
untuk populasi yang lebih luas dengan karakteristik yang berbeda, perlu dilakukan




disertakan dalam penelitian ini, misalnya karakteristik masalah dan karakteristik







Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan maka dapat diambil kesimpulan yaitu, ada
perbedaan mean stres kerja ditinjau dari penggunaan strategi koping yang digunakan. Hipotesis
ditunjukkan dari hasil analisis independent sample t-test dan perbandingan data empiris yang
menunjukkan ada perbedaan yang signiifikan antara mean stres kerja pada kelompok strategi
koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) dan kelompok strategi koping
yang berorientasi pada emosi yang menyertai (emotion-focused coping).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut :
1) Bagi pekerja shift bagian finishing di P.T. Dan Liris
Tingkat stres pada bagian finishing di P.T. Dan Liris berada pada kategori rendah, yaitu
sebesar 111,5263. Dalam tingkat stres kerja yang rendah pekerja shift disarankan agar
menggunakan strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) sebagai
strategi koping yang efektif. Problem-focused coping adalah usaha penyelesaian masalah yang
bersifat konstruktif salah satunya dengan mengembangkan ketrampilan-ketrampilan yang baik
dalam menghadapi masalah atau meningkatkan sumber-sumber koping yang dimiliki.
Salah satu strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) yang
dapat dilakukan oleh pekerja shift dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan adalah berhati-
hati (cautiousness), memikirkan, mempertimbangkan secara matang beberapa alternatif




tentang masalah yang dihadapi, serta bersikap hati-hati sebelum memutuskan pemecahannya.
Misalnya dengan menganalisis sumber masalah dan perubahan yang dihadapi sehingga pekerja
shift paham benar akan kondisi yang dialami, dengan begitu pekerja shift dapat belajar cara
mencegah terjadinya masalah dan mengontrol keadaan menjadi lebih baik. Pekerja shift juga
dapat meminta pandangan dari orang lain mengenai masalah yang dihadapi, mencari informasi
baik melalui rekan, keluarga dan media sebagai pertimbangan dalam menemukan penyelesaian
masalah.
Bentuk strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping) lainya
yang dapat dilakukan pekerja shift adalah melakukan tindakan-tindakan instrumental
(instrumental action) pada masalah yang dihadapi, berupa tindakan langsung yang ditujukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut  dan negosiasi, yaitu usaha penyelesaian masalah  dengan
orang lain yang terlibat atau merupakan penyebab masalah.
2) Bagi perusahaan
Perusahaan dapat memberikan informasi bahwa strategi koping yang efektif yang dapat
digunakan dalam situasi stres kerja yang rendah pada bagian finishing di P.T. Dan Liris adalah
penggunaan strategi koping yang berorientasi pada masalah (problem-focused coping).
Perusahaan dapat memberikan pelatihan strategi koping sebagai sosialisasi agar lebih menarik.
Perusahaan juga sebaiknya melakukan tindakan-tindakan yang koperatif pada usaha
penyelesaian masalah yang dilakukan oleh pekerja shift, misalnya memberikan sosialisasi
mengenai pemecahaan masalah yang berhubungan dengan pekerjaan, sosialisasi kesehatan;
misalnya cara menjaga asupan gizi dan pola tidur bagi pekerja dengan jadwal shift, mencari




dan memberikan ruang bagi pekerja shift yang ingin berkonsultasi dan berdiskusi mengenai
masalah secara terbuka.
3) Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti lain khususnya ilmuwan psikologi yang tertarik meneliti topik yang sama,
diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan acuan dalam penelitian.
Peneliti menyarankan untuk memperluas ruang lingkup lebih lanjut sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kualitas penelitian. Misalnya dengan memperluas populasi, melakukan penelitian
secara spesifik pada bentuk koping yang dilakukan, melihat lebih detail pengaruh dari tiap-tiap
bentuk strategi koping, dan memperhatikan lagi faktor-faktor lain yang dapat dikontrol yang
mungkin mempengaruhi stres kerja, misalnya kriteria sampel yang akan dijadikan subjek
penelitian, seperti masalah spesifik yang dihadapi (stresor), persepsi, pengalaman bekerja,
dukungan sosial dan locus of control, dan kepribadian subjek sehingga diharapkan perbedaan
nilai rata-rata stres kerja antar kelompok strategi koping lebih tampak.
Peneliti yang tertarik melakukan penelitian dengan topik yang sama juga disarankan
meneliti pada populasi lain, selain bagian finishing di P.T. Dan Liris Sukoharjo. Populasi selain
bagian finishing di P.T. Dan Liris Sukoharjo memiliki karakteristik  subjek dan jadwal shift yang
berbeda sehingga penelitian yang dilakukan dapat menjadi bahan informasi dalam memecahkan
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